BUPATI PEMALANG
PROVINS JAWA TENGAH

PERATURAN BUFATI PEMALANG
NOMOR 27 TAHUN 2020

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN SENTRA ACRIBISNIS
NANAS DI KECAMATAN BELIK KABUPATEN PEMALANG TAHUN 2020-2024

Menimbang

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPAT! PEMALANG,

bahwa berdesarkan ketentuan Pasal 11 ayat (1)
Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 5 Tahun
2017 tentang FPembangunan Kawasan Perdesaan,
menyebutkan bahwa RPKP merupakan rencana
pembangunan jangka menengah yvang berlaku selama 5
(lima] tahun vang didalamnyva mmemuat program
pembangunan vang bersifat prioritas, terintegrasi dan
spesifik;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 11 avat [2)
Peraturan Daecrah Kabupaten Pemalang Nomor 5 Tahun
2017 tentang Pembangunan Kawasan Perdesaan,
menyebutkan bahwa RPKP sebagaimana dimaksud pada
avat (1) dapat diubah sesuai perkembangan kebutuhan
kawasan perdesaan;

bahwa berdasarkan Berita Acara Hasil Musyawarah
Antar Desa e¢ Kecamatan Belik tanggal 4 Juli 2019
telah menvepakatd penambahan jumlah desa di
Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Di
Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang sehingga 12 {dua
belas) desa di Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang
lavak, menjadi lolkasi Pembangunan Kawasan Perdesaan
Sentra Agribisnis Nanas:

bahwa dengen adanva perubahan jumlah desa di
Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Di
Kecamatan Belik habupaten Pemalang, maka Peraturan
Bupati Pemalang Nomor 48 Tahun 2018 tentang
Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan Sentrs
Agribismis. Nanas Di  Kecamatan Belik Kabupaten
Pemalang Tahun #019-2023 perlu ditinjau kembali;



Mengingat
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bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalem kuruf a, huruf b dan huruf ¢ perlu
menetapkan  Persturan  Bupati  tentang  Rencana
Pembangunan kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis
Nanas Di Kecamartan Belik Kabupaten Pemalang Tahun
2020-2024;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan  Daerah-Daerah  Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah (Berita Negara
Republik Indoresia Tahun 1950 Nomor 42);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesiz Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negura Fepublik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5587):

Undang-Undang MNomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan [Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik |ndonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran MNegara Republik
[ndonesia Nomor 5679}

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang
Penetapan Mulal Berlakunya Undang-Undang Nomor 13
Tahun 1950;

Peraturan Pemenntah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran
Negara Repubik Indonesia Nomor 5539), sebagaimana
telah diubah bebwerapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Fepublik Indonesia Nomor 6321);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja MNegara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5558) sebagaimana
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 tahun 2016 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 2014
tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesii Tahun 2016 Nomer 57, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5864,



Menetapkan
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Peraturan Dasrah Kabupaten Pemalang Nomor 15
Tahun 2015 tentang Kerja Sama Desa (Lembaran
Daerah Kabuparten Pemalang Tahun 2015 Nomor 15,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Pemalang
Nomor 15}

Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 3 Tahun
2016 tentanz Perencanaan Pembangunan Desa
[Lembaran Dacrah Kabupaten Pemalang Tahun 2016
Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Femalang Nomor 3],

Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 5 Tahun
2017 tentang Pembangunan Kawasan Perdesaan
(Lembaran Daerah Kabupaten Pemalang Tahun 2017
Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Pemalang Nomor 5);

Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 1 Tahun
2018 tentang Fencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Pemalang Tehun 2018-2038 [Lembaran Daerah
Kabupaten Pemalang Tahun 2018 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 1);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN
KAWASAN PERDESAAN SENTRA AGRIBISNIS NANAS DI
KECAMATAN BELIK TAHUN 2020-2024

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

.
2.

Daerah adalah kabupaten Pemalang,

Pemerintah [laerah adalah  Bupati sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan vang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Bupati adalah Bupati Pemalang.

Perangkat Daerah adalah Perangkat Daerah Kabupaten
Pemalang.

Desa adalah kesatuan masyvarakat vang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan, kepentingan masvarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal
usul, dan/ atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dslam pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia,

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan kepentingan masyvarakat setempat
dalam sistemn pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia,

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dibantu perangkat
desa sebagai unsur penvelenggara pemerintahan desa.
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8. Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan, vang
selanjutnya disingkat RPKP adalah rencana
pembangunan jangka menengah di kawasan perdesaan
vang berlaku sclama b (lima) tahun.

9. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Pemalang, vang selanjutnva disingkat APBD adalah
rencana keuangan tahunan Daerah vang ditetapkan
dengan Peraturan Daerah.

10. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang
selanjutnya disebut APB Desa adalah rencana keuangan
tahunan pemerintahan Desa,

Pasal 2

RPKP Sentra Agribisnis Nanas Di Kecamatan Belik
Kabupaten Pemalang Tahun 2020-2024 merupakan landasan
dan pedoman operasional bagi  Perangkat Daerah di
Lingkungan Pemermtah Daerah dan Pemerintahan Desa di
Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas Di Kecamatan
Belik Kabupaten Pemalang.

Pasal 3

(1) Sistematika RFKP Sentra  Agribisnis Nanas Di
Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun 2020-
2024 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 terdiri dari:
BAB I FPENDAHULUAN
BAB Il DESKRIPS] DAN  ANALISIS KAWASAN
PEREDESAAN

BAB Il  ANALISIS ISU-ISU STRATEGIS

BABIV TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH
KEBIJAKAN

BAB V PROGRANM DAN KEGIATAN

(2) Uraian mengenai Sistematika RPKP sebagaimana
dimaksud pada avat (1) tercantum pada Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Pearaturan
Bupati ini.

Pasal 4

RPKP Sentra Agribisnis Nanas Di Kecamatan Belik
Kabupaten Pemalang Tahun 2020-2024 sebagai pedoman
penyusunan AFBD dan APB Desa Tahun Anggaran 2020-
2024

Pasal 5

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, maka
Peraturan Bupati Femszlang Nomor 48 Tahun 2018 tentang
Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan  Sentra
Agribisnis Nanas Di Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang
Tahun 2019-2023 |Berita Daerah Kabupaten Pemalang
Tahun 2018 Nomor 48), dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku.



Pasal 6

Peraturan Bupati im: mulai berlaku pada tanggal
diundangkan,

Agar  setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Pemalang.

[ntetapkan di Pemalang.
pada tanggal

BUPATI PEMALANG,

JUNAEDI

Diundangkan di Pemalang
pada tanggal

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN PEMALANG,

MOHAMAD ARIFIN

BERITA DERAH KABUPATEN PEMALANG TAHUN 2020 NOMOR
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Pasal 6

Peraturan Bupati i mulai berlaku pada tanggal
diundangkan,

Agar setiap orang mengetahuinyva, memerintahkan

pengundangan Pereturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daeraly Kabupaten Pemalang.

Ditetapkan di Pemalang.
pada tanggal 20 Mei 2020
BUPATI PEMALANG,

Cap
ttd

JUNAEDI

Dhundangkan di Pemalang
pada tanggal 20 Mei 2020

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN PEMALANG,

MOUOHAMAD ARIFIN

BERITA DERAH KABUPATEN PEMALANG TAHUN 2020 NOMOR 27

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM
SETDA KABUPATEN PEMALANG

E.\_\__\_\_ | —
“SRLSUBYAK’
Pembina-fingkat |

NIP. 19630218 199203 1 006



LAMPIRAN

PERATURAN BUFATI PEMALANG

NOMOR 27 TAHUN 2020

TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN SENTRA
AGRIBISNIS NANAS DI KECAMATAN HELIK KABUPATEN PEMALANG TAHUN
2020-2024

BAB 1
PENDAHULUAN

11 LATAR BELAKANG

Kawasan perdesaan menurut UL Nomor 6 Tahun 2014 adalah kawasan
yang mempunyai kegiatan utame pertanian, termasuk pengelolaan sumber
daya alam dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman
perdesaan, pelavanan jasa pemerintauhan, pelayanan sosial, dan kegiatan
ekonomi. Pembangunan kawasan perdesaan merupakan perpaduan
pembangunan antar desa dalam satu kabupaten/ kota. Hal ini dilakukan
sebagai upaya mempercepat dan meningkatkan kualitas pelavanan,
pembangunan, dan pemberdayaan masyarakat desa di kawasan perdesaan
melalui pendekatan partisipatil dengan melibatkan Pemerintah Daerah
Provinsi, Pemerintah Daerah Kabupiten, dan Pemerintah Desa. Reneana
pembangunan kawasan perdesaan di tetapkan oleh Bupati/ walikota sesuai
dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah.

Mendasari ketentuan Pasal 7 ayat (1) Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembangunan
Kawasan Perdesaan menyebutkan bahwa Rencana Pembangunan Kawasan
Perdesaan merupakan rencana pembangunan jangka menengah vang berlaku
selama 5 (lima) tahun yang di dalamnva memuat program pembangunan, Pada
ayat (2) dijelaskan bahwa Rencans Pembangunan Kawasan Perdesaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat diubah dengan menyesuaikan
pada perkembangan kebutuhan kewasan.

Pemerintah Kabupaten Pemalang telah menetapkan Kawasan Perdesaan
Sentra Agribisnis Nanas Di Kecamatan Belik melalui Peraturan Bupati

Pemalang Nomor 48 Tahun 2018 tentang Rencana Pembangunan Kawasan

RPKF KABUPATEN PEMALANG | Rencans Pembangunan Kawasan Perdesaan Sentra
Agribisnis Nanas di Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun 2020-2024,



Perdesaan (EPKP) Sentra Agribisnis Nanas Di Kecamatan Belik Kabupaten
Pemalang Tahun 2019 - 2023. Ruang hngkup wilayah dalam RPKFP tersebut
meliputi 2 {dua) desa vaitu Desa Gombong dan Desa Beluk.

Pada tahun 2019 wilavah desa vang masuk dalam lingkup RPKP Agro
Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik hertambah menjadi 12 (dua belas) desa,
artinya seluruh wilayah desa yang ada di Kecamatan Belik tergabung dalam
RPKF Agribisnis Nanas. Dasar osemikiran yang melandasi pengembangan
lingkup wilayah perdesaan adalah bahwa Agribisnis Nanas tidak saja berada di
dua desa utama, akan tetapi juga menjadi aktivitas ekonomi pertanian bagi
masyarakat di desa-desa lain vang ade di wilavah Kecamatan Belik. Selain itu
adanya peluang potensi komoditas lainnya untuk mendukung pengembangan
kawasan perdesaan. Berdasarkan hal rersebut maka RPKP Agro Wisata Nanas
Madu Kecamatan Belik Tahun 2019 - 2023 perlu dilakukan review untuk
semakin  mengoptimalkan  peran-peran  penting masyarakat dalam
meningkatkan kualitas perekonomian an kesejahteraan desa,

Dalam proses penjaringan potensi dan permasalahan kawasan yang
dilakukan secara partisipatif melibatkan semua unsur dari tingkat basis,
terdapat beberapa komoditas lain selzin nanas madu, vaitu antara lain padi
dan jagung, olahan makanan, dan potensi wisata. Berdasarkan hal tersebut
dalam pengembangan kedepannya maka tema kawasan adalah Kawasan
Ferdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik.

Pembangunan Kawasan VPerdesaan diharapkan dapat mendorong
terwujudnya kawasan perdesaan »ang secara ekonomi menjadi kawasan vang
produktif dan berdaya saing tinggi: membantu penyediaan sarana ekonomi
dalam mempermudah akses pasar produk bagi masyarakat vang diharapkan
menjadi stimulan bagi tumbuh dan berkembangkan sektor-sektor lainnya,;
mendorong terciptanya BUMDesa Bersama (Bumdesma) sebagai lembaga
ekonomi usaha masvarakat yang partisipatif, kapabel, berintegritas dan
dikelola secara profesional.

1.2 TUJUAN KEGIATAN

Tujuan  pelaksanaan  kegiatan penyusunan kembali Rencana
Pembangunan Kawasan Perdessan [RPKP) Agro Wisata Nanas Madu

Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun 2020 - 2024 adalah:

RPKP KABUPATEN PEMALANG | Rencanan Pembangunan Kawasan Perdesaan Sentrs
Agribisnis Nanas di Kecamatan Belik Labupaten Pemalang Tahun 2020-2024,



1.3

a. meningkatkan pemahaman Femerintah Daerah, Pemerintah Desa,
Lembaga Kemasyarakatan terhadap Pembangunan Kawasan Perdesaan;

b. menyusun rancangan Rencans: Pembangunan Kawasan Perdesaan
(RFKF) sebagai bahan masukan bagi Tim Koordinasi Pembangunan
Kawasan Perdesaan (TKPKP) Kabupaten untuk diusulkan kepada Bupati
menjadi RPKP yvang ditetapkan dengan Peraturan Bupati; dan

c. meningkatkan kapasitas Femerintah Kabupaten, Pemerintah Desa,
Lembaga Kemasyarakatan Desa dalam pembangunan kawasan
perdesaan.

LANDASAN HUKUM

Landasan hukum kegiatan penyusunan kembali Rencana Pembangunan

Rawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik Kabupaten
Pemalang Tahun 2020 - 2024 adalah;

1.

Undang Undang Nomor 25 tshun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPPN);

- Undang UndangNomor 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Nasional (RPJPN] Tahun 2005-2025:

- Undang Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;
- Undang UndangNomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;

- Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah:

Peraturan Pemerintah Nomor <43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan  Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomcr <3 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang
Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara sehagaimana

RPEF KABUPATEN PEMALANG | Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan Sentra
Agribisnis Nanas di Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun 2020-2024,



10.

11.

12.

13.

14,

15.

16.

17.

18.

19,

diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor B
Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor
60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara;

Peraturan Menteri Dalam Neger: Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman
Teknis Peraturan di Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 Tentang Pedoman
Pembangunan Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah  Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 3 tahun 2015 tentang Pendampingan Desa;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal. dan
Transmigrasi, Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembangunan Kawasan
Perdesaan;

Peraturan Menteri Dalam MNegeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan
Keuangan Desa;

Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 9 Tahun 2013 tentang
Sistemn Perencanaan Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 15 Tahun 2015 tentang
Kerja Sama Desa;

Peraturan Daerah Kabupaten Femalang Nomor 3 Tahun 2016 tentang
Perencanaan Pembangunan Desa; dan

Peraturan Daerah Kabupaten Femalang Nomor 5 Tahun 2017 tentang

Pembangunan Kawasan Perdesaan;

Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 1 Tahun 2018 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Pemalang Tahun 2011-2031;

Peraturan Bupati Pemalang Nomor 61 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan
Pembangunan Kawasan Perdesaan

Peraturan Bupati Pemalang MNomor 48 Tahun 2018 tentang Rencana
Pembangunan Kawasan Perdesaan 3entra Agribisnis Nanas di Kecamatan
Belik Kabupaten Pemalang Tahun 2019 - 2023.

RPKP KABUPATEN PEMALANG | Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan Sentra
Agribisnis Nanas di Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun 2020-2024,



14 SISTEMATIEA PENYUSUNAN

Sistematika penyusunan kembali Rencana Pembangunan Kawasan
Perdesaan [RPKP| Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik Kabupaten
Pemalang Tahun 2020-2024 adalah:

BAB ] PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenail latar belakang, maksud, tujuan dan
sasaran, landasan hukum, ruang lingkup, kerangka pikir studi, dan

sisternatika penyusunan.
BAB II DESKRIPSI DAN ANALISISE KAWASAN PERDESAAN

Bab ini berisi tentang analisis isik dasar dan keagrariaan, analisis sosial
budaya dan kependudukar, analisis ekonomi, analisis sarana dan
prasarana pelayanan, dan anzlisis kelembagaan di Kawasan Perdesaan

Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik.
BAB II1 ANALISIS ISU STRATEGIS

Bab ini berisi tentang isu vang memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kehidupan masyarakat perdesaan dan relevan terhadap

pencapaian target pembangunan daerah.
BAB IV TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Bab ini menjelaskan tujuan, sasaran, strategi, dan arah kebijakan dalam
pembangunan kawasan percesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan
Belik.

BABV PROGRAM DAN KEGIATAN

Bab ini berisi matriks program dan kegiatan, pentahapan pelaksanaan
pembangunan, estimasi biava., sumber pembiayaan, dan indikator
capaian kegiatan.

BAE VI PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan proses penyusunan Rencana Pembangunan
Kawasan Perdesaan Sentrs Agribisnis Nanas di Kecamatan Belik
Kabupaten Pemalang Tahun 20.0-2024.

RPKF KABUPATEN PEMALANG | Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan Sentra
Agribisnis Nanas di Kecamatan Belik kabupaten Pemalang Tahun 2020-2024.



BAB II
DESKRIPSI DAN ANALISIS
KAWASAN PERDESAAN

2.1. DELINEASI KAWASAN

Delineasi kawasan digunakan untuk membatasi wilayah vang akan
direncanakan dan dikembangkan. Terjadi perubahan delineasi kawasan dari
2 {dua) desa yaitu Desa Beluk dan Gombong vang telah ditetapkan dengan
Peraturan Bupati Nomor 48 Tahun 2018 tentang Rencana Pembangunan
Kawasan Perdesaan Sentra Agribisnis Nanas di Kecamatan Belik Kabupaten
Pemalang Tahun 2019 - 2023 diubah menjadi 12 (dua belas) desa. Perubahan
ini dikarenakan produksi Nanas tidak saja berada di 2 (dua) desa utama,
akan tetapi juga menjadi aktivitas ckonomi pertanian bagi masvarakat di
desa-desa lain vang ada di wilavah Kecamatan Belik. Selain itu adanva
peluang potensi komoditas lamnnyae untuk mendukung pengembangan
kawasan perdesaan, aktivitas ekonomi pertanian masvarakat di semua desa
Kecamatan Belik. Berdasarkan hal itu maka ditetapkan delineasi
Pembangunan Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik
meliputi 12 (dua belas) desa vaitu :

1. Desa Gombong 2. Desa Simpur

3. Desa Belik 4. Desa Mendelem
3. Desa Gunungtiga 6. Desa Beluk

7. Desa Kuta 8. Desa Bulakan
9. Desa Badak 10. Desa Sikasur
11. Desa Gunungjaya 12. Desa Kalisaleh

2.2. ANALISIS FISIK DASAR
2.2.1 Luas dan Batas Wilayah

Secara geografis Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu di
Kecamatan Belik terletak antara 109°17'22.157" - 109°1740.888" BT Timur
dan 7°8'15.356" - 7"10°2.550" LS dengan luas wilayah 12,454,432 Ha. Batas
administrasi Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu di Kec. Belik

RPEP KABUPATEN PEMALANG | Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan
Sentra Agribisnis Nanas di Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun 2020-2024



Hatas utara : Kecamatan Randudongkal
Batas imur  : Kecamatan Watukumpul
Batas barat : Recamatan Moga dan Pulosari

Batas selatan : Kecamatan Kerangreja dan Karangjambu Kabupaten

Purbalingga
Tabel IL.1
Luas Wilayah Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan
Di:l'i.n:el.:l": Desa
' No L Desa Luas Persentase Luas

| Wilayah (Ha) | terhadap Kecamatan
1. | Gombong 1.043,41 8o

| 2. [Belik 912,44 %
3. |Gunungtiga | 385,66 3% |
4. | Kuta — 1 898,72 | %]
5. | Badak . 1.13165] 9%

| 6. | Gunungjaya 1.517,02 [ 12%
7. | Simpur _ 1.156,30 O
T8, [Mendelem | 1.795,14 14%
9. | Beluk '  1.311,81 11%, |
10. | Bulakan - 1.167,72 | 9% |
11. | Sikasur 693,86 6%
12. | Kalisaleh =il  440,7 4%

~ Jumlah l 12.454,43 | 100% |

Sumber : BPS Kecamatan Belik dalam Angka, 2019

2.2.2 Topografi

Rawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik berada
di dataran tinggi dengan ketinggian 600 — 800 mdpl dengan topografi berupa
perbukitan sekitar 40%. Kemiringan lereng di Kecamatan Belik vaitu 2-40%

vang termasuk kategori curam. Pera topografi Kawasan Perdesaan Agro
Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik dapat dilihat pada peta 2.2,
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2.2.3 Hidrologi dan Air Tanah

Kabupaten Pemalang terdapar sungai vang cukup besar vang bermuara
ke Laut Jawa, yvaitu Sungai Waluh, Sungai Rambut, dan Sungai Comal.
Sungai Comal mempunyvai 30 anal sungai vang beberapa diantaranya
melewati Kecamatan Belik,

Kondisi air tanah dipengaruhi oleh jenis tanah dan bentuk permukaan
lahannya. Kawasan Perdesaan Kecamatan Belik memiliki permukaan lahan
berupa perbukitan. Kondisi air tanah di daerah perbukitan di bagi menjadi 2
vaitu daerah perbukitan tua dan muda. Daerah perbukitan tua ditempati
batu-batuan dari formasi mioson dan floosen yvang mempunyai sifat kelulusan
air yang sangat kecil, terutama scrpih dan nepal. Sedang vang berukuran
kasar mempunyai sifat kelulusan air. Daerah perbukitan muda ditempati
batuan muda tafaan hasil gunung berapi dan kemungkinan sudah
mengandung air tanah.

2.2.4 Klimatologi

Curah hujan rata-rata di Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu
Kecamatan Belik berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten
Pemalang adalah 5.763 mm per tahun dengan hari hujan rata-rata sekitar
210 hari/tahun dan curah hujan 480 mm per bulan dengan hari hujan rata-
rata sekitar 18 hari/tahun {2015), termasuk dalam kategori tingkat curah
hujan tinggi.

2.2.5 Jenis Tanah

Jenis tanah yang berada di Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas
Madu Kecamatan Belik antara lain adalah tanah latosol, regosol, dan
podsolik. Tanah Latosol tersebar di daerah beriklim basah, curah hujan lebih
dari 300 mm/tahun, dan ketinggian tempat berkisar 300-1.000 meter. Tanah
ini terbentuk dari batuan gunung api vang mengalami proses pelapukan
lanjut. Tanah Regosol merupakan endapan abu vulkanik baru vang memiliki
butir kasar. Penyebaran terutamsa pada daerah lereng gunung api. Tanah
Podsolik berasal dari batuan pasir kuarsa, tersebar didaerah beriklim basah
tanpa bulan kering, curah hujan lebih 2.500 mm/tahun.Tekstur lempung
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hingga berpasir, kesuburan rendah hingga sedang, wama merah dan kering.
Perlu diperhatikan pengembangan di kawasan ini karena memiliki potensi
vang tinggi terhadap kemungkinan teijadinya erosi mengingat kondisi alam
vang berupa pegunungan. Peta jenis tanah Kawasan Perdesaan Agro Wisata
Nanas Madu Kecamatan Belik dapat dilihat pada peta 2.2
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2.2.6 Analisis Keagrariaan
2.2.6.1 Penggunaan Lahan Eksisting

Penggunaan lahan di Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu
Kecamatan Belik berupa lahan sawsh, lahan pertanian bukan sawah, dan
bukan lahan pertanian. Pengunaan lahan didominasi oleh kawasan hutan
negara vaitu seluas 4.320,5 ha sedangkan penggunaan lahan terkecil
adalah untuk tambak/kolam/rmpang. Penggunaan lahan di Kawasan
Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik dapat dilihat pada
tabel berikut.

Penggunaan Lahan Kawasan Pag::liim Wisata Nanag Madu Tahun
2018
 No Jenis Penggunaan Lahan | Luasan (Ha) %
1 “F'Ertaman o B .
a. Sawah Irigasi 1.247 10,01%
b. Sawah Tadah Hujan 1.227 9,85%
. Tegal/Kebun 2811 22,57%
d. Perkebunan 112 0,90%
| . Hutan rakyat 384 3,08%
f. Hutan Megara 4321 34 68%
g. Lainnya (tambak/kolam empang dlil) 3 0,02%
i_:' Rukan Pertanian | 2.349 | 18,B6%
' Jumiah Total 1245¢ | 100%

Sumber : BES Kecamatan Helik dalam Angﬁm. 2019
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Gambar 2.1

Prosentase Penggunaan Lahan Kawasan Perdesaan Sentra Agro Wisata
Nanas Madu KEecamatan Belik Tahun 2018

2.2.6,2 Analisis Kesesuajan Lahan

Analisis kesesuaian lahan bertujuan untuk mengetahui tingkat
kecocokan suatu bidang lahan untuk suatu penggunaan tertentu. Analisis
Peruntukan lahan dapat dilakukan dengan mendasarkan 3K Menteri
Pertanian no 837 /KPTS/UM/ 11,1951, Dalam metode analisis ini ditentukan
tiga faktor, vaitu kemiringan lereng, jenis tanah dan curah hujan, Ketiga
faktor tersebut masmg-masing ditetapkan skornva kemudian hasilnva
dijumlah dan menghasilkan indeks lokasi. Indeks lokasi <125 dan
kemiringan lereng <8% direkormencasikan sebagai kawasan permukiman
dan tanaman semusim. Indeks lokasgi <125 dan kemiringan lereng <15%
direkomendasikan sebagai kawasan budidayva tanaman tahunan.Daerah
dengan indeks lokasi 125-175 diperuntukkan sebapai Kawasan Fungsi
Penyangga. Daerah dengan indeks lokasi =175 diperuntukkan sebagai
kawasan Lindung.
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Penilaian Kriteria Kelayakan Fisik Wilayah untuk Pemanfaatan Lahan

Tabel I1.3

No| Kriteria | Kiasifikasi | Keterangan | Skor |
1. | Lereng 0-8% | Datar | 20
Mrrringan 8-15% | Landai 40
15-25% | Agak curam | 60
25-45%  Curam 20
>45% | Sangat 100
) curam
2. |Jenis tanah | Aluvial, Tanah | Tidak peka 15
(ilei, Flanosol,
Hidromaort, |
Kelaw, lLateria |
| &ir tanah
Latosol Agak peka 30
i | Brownn  Forest | Kurang Peka 45
| Soil, New Caleie -
Andosol, Peka 60
Lateritic,
Orumosol,
J.Renzina 1
' Reposc!, Litosol, | Sangat Peka Fi.
Oranosol,
| Renzina _
3 | Curah Hujan | 0,0-126 Sangat ' 10 |
_mmj hh , rendah
| 13,6-20,7 | Rendah 20
mm; hih -
20,7277 Sedang 30
| mmy/hh I
27, 7-343.8 Tinggi 40
! mm/hh _
=342 mm/hh | Sangat tinggi a0

Sumber: SK Menteri Pertarian Vomer BTS?IKPTSIUMI 11,1980
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2.2.6.3 Analisis kecenderungan perubahan guna lahan

Kemajuan pembangunan i suatu wilayah sejalan  dengan
peningkatan jumlah penduduk. Jumiah penduduk yang semakin meningkat
selalu diiringi dengan kebutuhan fasilitas yang mengakibatkan terjadinva
perubahan penggunaan lahan. Perubahan penggunaan lahan di Kawasan
Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik dapat diketahui

dengan membandingkan luas pengpunaan lahan Tahun 2013 dan Tahun
2018,

Tabel I1.4
Luas Penggunaan Lahan Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas
MaduKecamatan Belik
Tahun 2013 dan 2018

| No | Jenis Penggunaan | 2013 (Ha) | 2018 (Ha) | Perubahan(Ha)
1. | Sawah 2.579,38 | 2.474,00 -105,38
2. | Pekarangan/ | 1.865,13| 2349.20 |
| | bangunan +484 07
| 3. | Tegal/ kebun ! 3.036,83 | 2.881,10 155,73
4, | Hutan negara | 437260 432050 -52,10
! 5. | Perkebunan swasta | 276,63 | 406,32 +219,57
6. | Tambak/ kolam/ | 2,95 | 3.00
eIMpang : +0,05
& Lain-lain | 32091 : -320,91 |
, Jumlah 12.454,43 12.454,43

Sumber: Analisis Petijtisu n, 2019
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Gambar 2.2
Grafik Perubahan Penggunaan Lahan
Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik
Tahun 2013 - 2018
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Perubahan penggunaan lahan selama 5 tahun vaitu dari Tahun 2013
sampai Tahun 2018 paling banvak adalah bertambahnya lahan
pekarangan/ bangunan sebarvak 484,07 ha. Selain ity juga terjadi
penambahan luas perkebunan sebanyak 219,57 ha. Sawah mengalami
penurunan luas sebanvak 105,38 ha, sedangkan tegalan sebanvak 155,73
ha. Lahan pekarangan/ bangunar akan terus mengalami peningkatan
dengan merubah fungsi lahan pertanian, Gambaran tersebut cenderung
akan terjadi dalam kurun waktu lima tahun kedepan, oleh sebab itu arahan
pemanfaatan ruang yang ada dalam RTRW harus diyjadikan pedoman
perencanaan kawasan kedepanrva.

2.2.6.4 Identifikasi kebencanaan

Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Behk
mempunyai topografli yang beragam yaitu 2-40% (datar sampai curam),
Kondisi ini mengakibatkan Kecamatan Belik rawan terhadap bencana tanah
longsor, erosi dan rawan bencana gunung berapi. Berdasarkan RTRW
Kabupaten Pemalang Tahun 2018 -2038, sebaran kawasan rawan bencana
di Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik
didominasi rawan longsor vaitu 22.25% dari luas wilayahnva, kemudian
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17,29 % nya rawan erosi dan 0.45% merupakan rawan KRB |. Sebaran
kawasan rawan bencana dapat dlinar pada tabel dan gambar berikut :
Tabel IL.5

Sebaran Kawasan Rawan Bencana Kawasan Perdesaan Agro Wisata
Nanas MaduKecamatan Belik

No T Desa ~ Luas Rawan Bencana (Ha)
Erosi Longsor | KRB I
1 | Badak 41,03 113057 ;
2 | Belik f -| 883,87 :
3 | Beluk ' 355,50 | 101749 |
4 | Bulakan | 6,10 1110,86 -
5 Gombong | 188,33 82560 .
| 6 | Gunungjaya T 44922 100468 | -1
7 | Gunungtiga | - 379,96 .
8 | Kalisaleh 58,51 | 28134 5,80
9 | Kuta T - 743,16 -
10 | Mendelem ' 557.79 154503 | .
11 | Sikasur ' 84,45 769,79 46,19
12 | Simpur 457,57 | 763,84 | 5,67 |
- Total 2198,49  10456,17 | 57,66
[ B 17,29 % | 82,25 % | 0,45%

Sumber : RTRW Kabupaten Pemalang Tahun 2018 - 2038

Selain termasuk dalam kawasan rawan bencana longsor, Kecamatan
Belik masuk dalam kawasan rawan bencana kekeringan air bersih. Kondisi
ini menyebabkan setiap tahun, Pemerintah Kabupaten Pemalang melakukan

dropping air bersih untuk memenuhi kebutuhan penduduk di Kecamatan
Belik,

RPKP KABUPATEN PEMALANG | F:ncana Pembangunan Kawasan Perdesaan
Sentra Agribisnis Nanas di Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun 2020-
2024



+T0OF-0T0F unye], duseuag usedngey
HI[aE] URIBIHEISY 1P SEUBN STUSKLEY Bjusg UeesopIad UBsemey URUNBuBquiag rusdudy | ONVIVNEd NILVANGVH 448

WEE] MYHLMREA G MYD LYHVH YO RPWLTOH SR 3d SV
Dy TPl L Pl WL

@ ]

HIjog UBJEWEDISY NPER SEUE) Biesiy 018y uresaplad UesSEME) EUBDUSH URMEY Blad
o'z mjag




2.3. ANALISIS SOSIAL BUDAYA DAN KEPENDUDUKAN
2.3.1 Jumlah Penduduk

Penduduk sebagai salah satu komponen dalam suatu sistem wilayah
yang memiliki peranan penting sebagai subjek atau pelaku pembangunan
dan perubahan pemanfaatan ruang melalui berbagai kegiatan dalam rangka
memenuhi  kebutuhan hidupnya, Selain  sebagai pelaku perubahan
pemanfaatan ruang, penduduk juga merupakan pihak yvang akan
mempercleh  manfaat dari upava-upaya penataan ruang. Dinamika
kependudukan memiliki peranan penting sebagai objek sekaligus subjek
dalam dinamika perkembangan wilayah.

Tabel I1.4
Jumlah Penduduk Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu
Kecamatan Belik Tahun 2018

E=E Desa Jumlah Penduduk
- . _ ljiwa)

1 Gombong 11.844
|2 |Belik ' 13.999
3 Gunungtipa 3.602

4. | Kuta 11.528
5. | Badak 10.011

6. | Gunungjava - 9.386

7. | Simpur - 5.330
8. | Mendelem 16.173 |

9. | Beluk 10.391
[ 10. [Bulakan 11.676 |
11. | Sikasur 12.468
12, | Kalisaleh o 2.221

~ Jumlah | 118,719

“Sumber : Kecamatan Beli dalam Angka, 2019
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2.3.2 Analisis Kepadatan Penduduk

penduduk di Kecamatan Belik rata-rata mencapai 9 jiwa/ha. Kepadatan
penduduk paling tinggi berada di Desa Sikasur yaitu 18 jiwa/ha. Sedangkan
kepadatan penduduk terendah berada di Desa Simpur dan Kalisaleh yaitu 5
Jiwa/ha. Kepadatan penduduk di kecamatan Belik dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Kepadatan Penduduk Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu

Dilihat dari jumiah penduduk dan

Tabel I1.6

luas wilayahnya, kepadatan

Kecamatan Belik di Rinci per Desa

Ne Desa Jumlah Luas Eepadatan
Penduduk | Wilayah penduduk
(iwa) | (Ha) | (jiwa/ha)

1. Gombong 11.844 1.043,41 11
2. | Belik 13999 | 912,44 18 |
E._-_G-ﬁaungtiga 3692 I_ 85,66 | 10

4, | Kuta 11.528 | 898,72 13

5. | Badak i0011| 1.131,65 9

6. | Gunungjava 0 386 1.517,02 5]
7. | Simpur 5330 1.156,30 | 5
‘8. | Mendelem 16173 1.795,14 o
'9. | Beluk 10391 1.311,81 8
|; 10. | Bulakan 11676 1.167,72 10
'11. | Sikasur 12 468 693,86 18

12. | Kalisaleh 2.221 440,70 5 |
i;  Jumlah | 118.719  12.454,43 10
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Klasifikasi kepadatan pendudulk menurat SNI 03-1733-2004 sebagai
berikut:

1. Rendah : =150 jiwa /ha
2. Sedang : 151 = 200 jiwa,/ ha
3. Tinggi : 201 - 400 jiwa |/ ha

4. Sangat padat : =401 jiwa/ ha

Berdasarkan Klasifikasi tersebut kepadatan penduduk di Kawasan

Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu ecamatan Belik tergolong rendah,

2.3.3 Analisis Laju Pertumbuhan Penduduk

Laju pertumbuhan penduduk adalah perubahan jumlah penduduk di
suatu wilayah tertentu setiap tahunnya. Kegunaannya adalah memprediksi
jumlah penduduk suatu wilayah di masa yang akan datang. Pertumbuhan
penduduk dihitung dengan menggunakan rumus:

Po=F(l+r)t r=[_£i;'|-1

Keterangan:

Pt = jumlah penduduk pada tahun ¢

Po = jumlah penduduk pada tahun dasar
t= jangka waktu

r= laju pertumbuhan penduduk:

Pertumbuhan penduduk di Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu

Kecamatan Belik dilakukan derigan menggunakan jumlah penduduk pada
Tahun 2013 dan 2018,
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Tabel I1.6

Pertumbuhan Penduduk Kawssan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu
Hecamatan Belik di Rinel per Desa

Sumber: Analisis Penyusun, 2019

No Desa Jumlah Jumlah Laju Pertumbuhan
' Penduduk | Penduduk | Pertumbuhan @ Penduduk

Tahun 2013 | Tahun 2018 = Penduduk (r) (%)
. Gomboeng 11.086 |  11.844 0,013 1,33
2. | Belik 12411 13.999 0,024 2,44
3. | Gunungtiga a7z 3692 0.063 5,29
3. Kuta 9954  11.528 0,030 2,98
5. | Badak 8780 | 10.011 0,027 2 66
6. | Gunungjaya 7.5921 9386 0,035 3,45
i :éjﬁlpur | 4.883 5.330 0,018 1,77
8. | Mendelem 13.378 | 16,173 0,039 3,87
9. Beluk 9611 10391 0,016 1,57
(10, | Bulakan 10213 | 11.676 0,027 2,71
11, | Sikasur 10.695 | 12,468 0,031 3.12
12. | Kalisaleh 1,771 2.221 0,046 4,63
‘Jumilah 103.425 | 118.719 0,028 2,28

Dari perhitungan tersebut dapat diketahui laju pertumbuhan penduduk di
Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik secara
keseluruhan adalah 0,0278 atau 2,753% per tahunnva,

2.3.4 Analisis Sex Ratio

Rasio Jenis Kelamin {Sex Ruatio) adalah perbandingan antara jumlah

penduduk laki-laki dan jumlah penduduk perempuan di suatu daerah atau
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negara pada suatu waktu tertentu. Sex ratio dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

sk =2t x 100
= — X

Py
Reterangan:

SR = Sex Ratio (Rasio Jenis Kelaminj
Pl = Jumlah Penduduk Laki-laki
Pp = Jumlah Penduduk Perempuan

Tabel ILI.7
Jumlah Penduduk Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu
Kecamatan Belik
Dirineci Per Desa
No Desa Jumlah Penduduk (jiwa) ~ Sex Ratio
| Laki-laki Perempuan | Jumlah
1. |Gombong 6.101 | 5.743| 11.844 106
2. |Belik 7.294 | 6.750 | 13.999 108 |
3. | Gunungtiga 1.887 1.805 3.692 104
4. |Kuta 5.897 5631 11.528 104
I'5. | Badak 5.096 4915 10.011 103
6. | Gunungjaya 4-'5@1}" 4.596 | 9.386 104
; 7. | Simpur 2.747 | 2.583 5.330 -I 106
8. | Mendelem 8.310 7863 16.173 105
9. | Beluk 5.322 | 5069 10.391 104
10. | Bulakan 5.069 | 5707 | 11.676| 104
H.-I:-E:ill:asm 6.411 | ﬁ.us?] 12.468 105
12. | Kalisaleh 1.113 1.108| 2.221 100
Jumlah 60.892 57.872 | 118.719 105

‘Sumber : Kecamatan Belik dalam Angka, 2019
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Berdasarkan tabel perhitungan cdiatas diketahui sex ratio di Kawasan
Perdesaan Agro Wisata Nanas Madudi Kecamatan Belik keseluruhan
adalah 105, artinya dalam 100 penduduk perempuan terdapat 105
penduduk laki-laki.
2.3.5 Analisis Proyeksi Jumlah Penduduk

Proyeksi penduduk menggunakan tahun dasar Tahun 2013 dan 2018,
vang kemudian dilakukan proyeks: ke tahun perencanaan vaitu selama 5
tahun ke depan atau Tahun 2024. Perhitungan proyeksi penduduk
menggunakan rumus geometri, Hasil pertumbuhan dan proyeksi penduduk
di Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik sebagai
berikut.

Tabel IL.B
Angka Pertumbuhan dan Proyeksi Jumlah Penduduk
di Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kec. Belik Tahun 2024

Jumlah Pendudul (jiwa) | Ratarata Proyeksi |
No Desa Tahun Tshun | Pertumbuhan | Penduduk (jiwa)
2013 2018 (%) 2024
1. | Gombeng 11.086 T 11.844 0,013 12.822
2. | Belik 12.411 | 13,5909 0,024 16.175
3. | Gunungtiga 2731 3.602 0,063 5.325
4. | Kuta - 9.054 11.528 0,030 T 13.749 |
5. | Badak | RTRO | 10011 0,027 | 11718
. | Crunungjava 7021 9386 | 0,035 11.506 |
7. | Simpur 4,883 5.330 0018 | T5.921 |
8. | Mendelem 13378 | 16,173 0,039 | 20.308 |
9. | Beluk 0.611|  10.391 0,016 11.411
'10. | Bulakan I 10213 11,676 0,027 13.711
11. | Bikasur 106495 | 2.465 0,031 14988
12, | Kalisaleh 1771 2221|0046 2.914
Jumlah 103.425| 118719 0,028 140.086

Sumber : Analisis Penyusun, 2019
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Berdasarkan data tahun 2018 diketahui jumlah penduduk di Kawasan
Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik mencapai 118.719
jiwa dengan tingkat pertumbuhan 0.028 dapat diketahui proyeksi jumlah
penduduk Tahun 2024 mencapal 140.086 jiwa.
2.3.6 Analisis Sosial Budaya

Masyarakat pada umumnya tidak terlepas dari keadaan sosial vang
terjadi dalam kehidupan, sebac masyarakat adalah zoon politicon atau
masyarakat sosial yang saling berhubungan antara satu dengan vang lain,
saling berinteraksi untuk mencapal tujuan hidup. Masyarakat perdesaan
pada umumnya masih memegang nilai-nilai kultural kebudayaan dan juga
adat-adat vang leluhur mereka ajarkan. Berikut beberapa kondisi sosial
vang berhubungan dengan etika dan budaya masyvarakat Kawasan
Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik :
menjunjung tinggl kesederhanaan;

-l
3

menjunjung tinggi norma-norma vang berlaku;
memiliki sifat kekeluargaan vang erat;

sangat menghargai orang lain;

berjiwa demokratis;

menjunjung tinggl agama,

menjunjung tinggl sikap gotong rovong,;
bersikap sopan santun dan ramah tamah;

e B L i o

menjunjung tinggi adat isitiadat budaya leluhur; dan
10. selalu bermusyawarah,

Selain itu masvarakat perdesszan mempunyal metode tertentu dalam
periyelesaian konflik vang teradi diantara masyarakat, mercka akan
menggunakan metode wvang berupa bentuk-bentuk kontak sosial

primer seperti:
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+ Persuasive, Perangkat desa atau orang vang dihormati di pedesaan
tersebut  berusaha meminta, membujuk atau mengajak adanya
peneylesaian kepada orang vang sedang mengalami konflik.

= Coersive, Yakni dengan memberikan sanksi mendidik.

+ Compulsive, Beberapa kelompok masyarakat menciptakan suasana vang
terkait sehingga mereka vang sedang konflik dapat patuh terhadap
aturan.

« Pervasion, Melakukan sosialiszsi norma sehingga mereka dapat
memegangnya erat dan orang vang berkonflikbisa merubah perilakunya.

Keberadaan masyarakat tidak dapat dipisahkan dari seni. Seni adalah
hasil dam masyarakat sesual dengan perkembangan peradabannya.

Kesenian mencerminkan nilai-nila; vang dianut suatu masyarakat, sekaligus

merupakan cara untuk mewariskan nilai-nilai tersebut kepada generasi

bernkutnya disamping berbagai fungsi lainnya, seperti fungsi hiburan dan
penyaluran kekuatan adi kodrati Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas

Madukecamatan Belik memiliki beberapa kesenian tradisional maupun

modern. Berikut data kelompeclk lkesenian di Kawasan Perdesaan Agro

Wisata Nanas MaduKecamatan Eelik.

Tabel I1.9
Kelompok Kesenian di Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu
Hecamatan Belik

No | Jenis Kesenian Jumlah
Kelompok

1 | Tembang jawa 2 |

2, | Orkes gambus, gasidah 4 '
I3, | Campursari ' 1
| #.

| OM Dangdut 3

—
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No | Jenis Kesenian

| Band
Organ tunggal
Karawitan o

Keroncong

o | 3| o o

A
: Tan tradisional

|10, | Kuda lumping

| 11. | Sintren

| 12. [Lais
| 13, | Calung
| |

| 14, | Wayang kulit

Sumber ; Hﬂbupﬂte_n Pemalang Dalam .-fl.nglm,: 2019

2.4, ANALISIS EKONOMI

2.4.1 Analizsis Ekonomi Sektoral

Pengembangan kawasan perdesaan Agro Wisata Nanas Madu di
Kecamatan Belik difokuskan pada pengembangan ekonomi primer, vaitu
sektor ekonomi yang memanfaatcan sumberdaya alam secara langsung. Hal
ini dikarenakan sebagian besar masyvarakat bekerja di sektor pertanian.
Berikut komoditas pertanian di Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas

Madu Kecamatan Belik.
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Tabel I1.10

Luas panen, produktivitas pertanian, dan produksi kemoditas pertanian
Di Kawasan Perdesaan Agri Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik Tahun

2018
No | Komoditi | Luas Panen (Ha) Produktivitas Produksi
(kw/ha] [kew)

Tanaman pangan dan sayuran

‘1. | Padi 820300 59.36 | 486.924,00
2. |Jagung | 439,00 | 53.13| 23.325,00
3. | Kacang | 126,00 | 14,14 |

kedelai 1.781,43
4. Kacang ' 1,00 20,00 | N
tanah 20,00

5. | Kentang 15,00 235,21 | 3.528,20
6. Sawi 16,00 64.5{}';' 1.032,00
7. Cabai 65,00 82,80 5.382,00
8. Kubis |  B3,00 | 72,78 l 4.585,00 |
Tanaman Buah-buahan
1. [ Alpukat 38,00 57,73 2.193,80
2. Rlimbing 1.5 128,67 193,00 |
3. Duku 1,50 14,00 21,00
4. | Durian | 2,55 82,35 210,00
5: Jambu air | 250 24 80 62,00 |
6. | Jambu biji 6,50 | 27,08 176,00 |
7. [ Jeruk 460 [ 14,72 67,70
8. | Nangka 13,00 113,46 1.475,00

9. | Nanas 632,91 | 562,19 | 355.818,80
10. | Pepaya 5,65 33,20 187,60 |
11 | Pisang 2.765,00 22,70 |

62.755,00
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No | Komoditi | Luas Panen (Ha) Produktivitas Produksi
_____ (kew/ ha) (lew)

12. | Rambutan 3,50 50,00 175,00

13. | Salak 9,50 3,26 31,00 |

14. | Sawo 370 = 4,32 16,00 |

15. | Sirsak 1,20 5,83 ~7.00)

16. | Melinjo 1499 40,00 | 599,60
17, | Petai [ 219,39 - _éﬁ;ﬁ':_iﬂ'éiféﬁ'
i 18. | Jengkol 12.89 22_,4;3 | _EBE

Sumber : Kecamatan Belik dalam .-ﬂ.ng.‘rr-'t. 2019

Berdasarkan tabel tersebut diketahui komoditas pertanian dengan hasil

panen terbanyak yaitu nanas. Jenis produksi nanas dan Kecamatan Belik

adalah nanas madu. Jenis va-ian ini sudah dipatenkan melalui bukti

sertifikat hak paten. Dengan melihat kecenderungan perkembangan hasil

produksi nanas madu yvang cukup potensial maka pengembangan kawasan

perdesaan difokuskan pada jenis lkomoditas pertanian tersebut. Adapun

sebaran luas panen, produktivites dan produksi nanas madu pada masing -

masing desa dapat dilihat seperti tabel berikut :
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Tabel IL.11
Luas, Produktivitas, dan Produksi Komoditas Nanas dan Padi
di Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik Tahun

2018
| Luas '
No | Desa Produktivitas |
| Panen Produksi (biji)
_. - (biji/ ha)
1 iGnmbnng | 52 27.000 1.404.000
2 | Belik 26H 30,000 11.040.000
3 | Gunungtiga ' 7 27.000 | 189.000
4 | Kuta R 27,000 l 351000
5 | Badak 20 27.000 | 540.000
mngja}ra - 27.000 i 135.000
7 | Simpur 10 27.000 | 270.000
B | Mendelem 30 27.000 810.000 |
9 | Beluk 600 30.000 | 18.000.000
10 | Bulakan 30 37,000 810,000
11 | Sikasur 0 : 0] 0
12 | Kalisaleh o 0 0
Jumlah 1.135 276.000  33.549.000

Sumber ! BPFP Kecameatan Belik, Tahun 2019

2.4.2 Analisis Investasi untuk Pengembangan Ekonomi Kawasan
Perdesaan
Pengembangan ekonomi €@ kawasan perdesaan Agro Wisata Nanas
Madu di Kecamatan Belik dilakukan dengan konsep agropolitan. Konsep
agropolitan adalah sebuah kebijakan pemerintah pusat vang merupakan
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pendekatan terpadu dan beberapa departemen bidang ekonomi untuk
pembangunan di pedesaan khususnva pertanian dengan jalan melengkapi
infrastruktur, memperluas akses terhadap kredit usaha untuk
meningkatkan pendapatan petani dan mendorong pertumbuhan industr
guna meningkatkan nilai tambah sektor pertanian. Program ini dirancang
dan dilaksanakan dengan jalan mensinergikan berbagai potensi vang ada
untuk mendorong berkembangnva sistem dan usaha agribisnis yvang
berdaya saing, berbasis kerakyatan, herkelanjutan dan terdesentralisasi.

Namun pada kenyataannva kawasan agropolitan vang ada, tidak
pernah benar-benar mandiri dalam memenuhi kebutuhan kawasan maupun
dalam distribusi produk, Jadi diperlukan upaya dalam memanfaatkan dan
mengkombinasikan faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal
(peluang dan tantangan| vang ada secbagai potensi dan peluang yang dapat
dimanfaatkan dalam meningkat<an produtivitas wilayah akan barang dan
jasa.

Perencanaan pengembangan kawasan agropolitan dapat dilakukan
apabila telah dilakukan identifikasi sistem hierarki kawasan agropolitan dan
identifikasi pola keterkaitan antara pusat pertumbuhan terpadu antar desa
(PFTAD) dengan daerah hinterland-nva, Identifikasi sistem hierarki kawasan
dilakukan untuk mengetahui pola pergerakan barang, jasa, dan informasi
dalam kawasan pusat pertumbuhan. Berikut adalah merupakan skema
hierarki agropolitan:

Agribisnis merupakan bisniz berbasis usaha pertanian atau bidang
lain yang mendukung, baik di sskior hulu maupun hilir. Berikut beberapa
subsistem yang harus diperhatikan dalam pengembangan agribisnis di
Kecamatan Belik:

1. Subsistem hulu
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Subsistern hulu meliputt pengadaan sarana dan penyaluran sarana
produksi pertanian antara lain terdiri dari benih, bibit, pupuk, obat-
obatan hama, serta peralatan pertanian vang dihasilkan oleh mdustr
sebagai modal kegiatan pertanian.

2. Subsistern budidaya
Subsistem budidaya merupakan kegiatan penggunaan barang-barang
modal dan sumberdayva alam untuk menghasilkan komoditas pertanian
primer. Pelaku dari subsistem ini adalah petani.

3. Subsistem hilir
Subsistem hilir merupakan kegiatan ekonomi vang mengolah hasil
produk usaha tani menjadi produk olahan yang kemudian
didistribusikan. Sebagian produk usaha tani langsung didistribusikan ke
konsumen dan sebagian diolah terlebih dahulu kemudian didistribusikan
ke konsumen. Pelaku dalam subsistem ini adalah indusin skala kecil
maupun besar seperti industri olahan makanan/minuman dan
pedagang.

4, Subsistemn pendukung
Merupakan kegiatan mendukung. melavani, dan menyediakan jasa bagi
gubsistem hulu, budidaya, dan hilir. Pelaku dari subsistem ini adalah
lembaga-lembaga antara lain:
a. Koperasi;
b. Perbankan;
c. Penyuluhan;
d. Riset dan Pendidikan,

e. Asuransi.
Hubungan antara subsistem Hulu - subsistem hilir adalah vertikal
yang artinva saling terkait satu sama lain, jika salah satu subsistem gagal
maka akan berdampak pada subsistem lainnya. Sedangkan hubungan
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subsistem pendukung degan subsistem lainnya adalah horizontal vang
artinya dari hulu sampai hilir ada lembaga pendukung untuk kelancaran
berlangsungnyva kegiatan agribisnis.

2.4.3 Analisis Tingkat Kesejahteraan Keluarga

Banyaknya keluarga yang ada di Kecamatan Belik tahun 2017 adalah
37.235 keluarga, berdasarkan tingkal kesejahteraannyanya maka sebagian
besar keluarga di Kecamatan Belik berada pada kondisi Pra Sejahtera
(44,79%) dan sejahtera [l sebzanyak 25,05 %. Kondisi ini menunjukkan
bahwa tingkat kesenjangan kesejahteraan vang terjadi antara penduduk
paling bawah dengan kesejahterean penduduk yang teratas cukup besar.

B Lejahters |

m Sejahtera |l
Zejahtera I

B Sejahterz |l PLUS

= Pra Sajehtera

Gambar 2.3
Keadaan Kesejahteraan Keluarga di Kecamatan Belik

2.5. ANALISIS SARANA DAN PRASARANA SERTA PELAYANAN
2.5.1. Jumlah dan Kapasitas Sarana ProduksiPertanian

Sarana produksi pertanian merupakan sarana vang digunakan untuk
mempermudah dan membantu mempercepat proses pengolahan tanaman.
Sarana produksi pertanian dibagi menjadi 5 (lima) vaitu:
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1. Benih, dapat berupa biji maupun tumbuhan kecil hasil perbanvakan
aseksual.

2. Pupuk, merupakan material vang ditambahkan pada media tanam atau
tanaman untuk mencukupi kebutuhan hara vang dibutuhkan tanaman
sehingga mampu berproduks: dengan baik. Berdasarkan sumber
pembuatannyva pupuk dibedekan memjadi 2 {dual vaitu pupuk organik
dan pupuk kimia.

3. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT), merupakan senvawa organik vang bukan
nutrisi tanaman yvang dalam jumlah kecil akan merangsang dan
mengadakan modifikasi secara kwalitatif terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

4. Pestisida, merupakan bahar vang digunakan untuk mengendalikan,
menolak, memikat dan membasi organisme pengganggu.

5. Inokulasi, merupakan bahan vang mengandung baktenn vang
bersimbiosis dengan tanaman dalam akrtifitasnya dapat memperkaya

unsur hara vang diperlukan oleh tanaman.

i Kecamatan Belik belum ada usaha yang bergerak dalam bidang

penyediaan sarana produksi pertanian.

2.5.2. Sarana Sosial Budaya
2.5.2.1. Sarana Pendidikan

Pengembangan sumber days manusia tidak terlepas dari penyediaan
sarana pendidikan. Sarana pendidikan di Kecamatan Belik diharapkan
mampu memenuhi kebutuhan penduduk baik dan seg kualitas maupun
kuantitasnva. Dari segi kualitas diharapkan dengan tersedianya sarana
pendidikan dengan kualitas yang bailk maka dapat mengembangkan
perekonomian dan kesejahteraan masvarakat Kecamatan Belik. Sedangkan
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dan segi kuantitas diharapkan jumlah sarana pendidikan vang ada dapat
menampung jumlah penduduk Kecamatan Belik

Penyediaan sarana pendidikan pada suatu wilavah harus memenuhi
standar penyediaan kebutuhan sarana pendidikan menurut SNI 2004 vaitu:
a. Standar 1 TK untuk mendukung minimum 1250 pendudulk.

b. Standar 1 50 untuk mendukiung minimum 1600 penduduk.

¢. Standar 1 SLTP untuk mendukung minimum 4800 penduduk.

d. Standar 1 SLTA untuk mendukung minimum 1 SLTP atau 6 lokal @ 30
murid 4800 penduduk masuk pagi dan sore.

e. Standar 1 Perguruan Tinggi untuk mendukung minimum 120.000

penduduk,
f. Standart 1 Taman Bacaan untuk mendukung minimum 2500 penduduk,
Dalam perkembangannyva penydiaan sarana pendidikan ini dilakukan
oleh pemerintah maupun swasta. Penyediaan sarana pendidikan ini
mencakup pedidikan umum, kesgamaan, dan ketrampilan. Berikut hasil
proyveksi perhitungan kebutuhan sarana pendidikan di Kawasan Perdesaan
Agro Wisata Nanas Madu Kecamaian Belik.

Tabel I1.12
Proyeksi Kebutuhan Sarana Pendidikan
Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik

Tehun 2024

o | Tt | i T | S | spuninn
Pendidikan pendukung | i Ideal Pembangunan
TH 1.250 |  140.086 112 35 77
SD 1.600 T 61| 27 |
‘SMFP 4,800 - 29| 13 16
(SLTA 4.800 | T 29 5] 24
Taman 2.500 a6 15}
_ Bacaan
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i:amhar 2.4
Sarana Pendidikan yang ada di Kawasan Perdesaan Agro Wisata
Nanas Madu Kecamatan Belik

2.5.2.2. Sarana Kesehatan
Sarana kesehatan yvang terdapat di Kawasan Perdesaan Agro Wisata
Nanas Madu  Kecamatan Belik disediakan oleh pemerintah. Standar
pelavanan sarana Kesehatan menurut SNI 2004 sebagai berikut;
BKIA/ RS Bersalin melayani 20,000 jiwa;
Apotik melavani 30,000 jiwa;
Puskesmas melayani 120,000 jiwa;
Puskesmas Pembantu melavani 20,000 jiwa;
Balai Pengobatan melayam 2.500 jiwa;
Dokter Praktik melayani 5,000 jiwa;
g, Posyandu melayani 1.250 jiwa.

= p Aan ge

Berikut hasil proyeksi perhitungan kebutuhan sarana kesehatan di
Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik,
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Tabel I1.13
Proyeksi Kebutuhan Sarana Kesehatan
Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik

Tahun 2024
Jumlah | Jumlah Jumlah
Sarana Penduduk | Pendudu | Jumla | Eksistin ::::t“h‘“
Kesehatan | pendukun k h Ideal ¢ s et
n
e | e
Poskesdes 2.500 140 086 56 4 52
Posyandu 1.250 112 53 | 49
Posbindu 2.500 56 2 54
_Fu;a}_v:_psma_a 120.000 | 1] ] 0
Puskesmas 30.000 5 6 | 0
pembantu

Sumber : Analisis Penyusun, 2079

2.5.2.3. Sarana Peribadatan

Pemenuhan terhadap sarana peribadatan merupakan hal yvang sangat
penting untuk mewadahi masyarakat dalam melakukan kegiatan
keagamaan. Standar penyediaan sarana peribadatan vang ideal menurut
SNI 2004 sebagai berikut:

a. Langgar/surau melayani 250 jiwz;
b. Masjid melayani 2.500 jiwa;
c. Fasilitas peribadatan lainnya melayani setiap 300 jiwa per bangunan.

Berikut hasil proyeks: perhitungan kebutuhan sarana peribadatan di
Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik.
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Tabel I1.14
Proyeksi Kebutuhan Sarana Hesehatan Kawasan Perdesaan
Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik Tahun 2024

= 120 Jumlah | Jumlah Jumlah
Sarana | Penduduk | Pendudu | Jumla | Eksistin | LoPutuban
Peribadatan | pendukun B |hidesl| g @ | embengusa

Langgar 250 | 140.086 | 560 461 99

Masjid 2.500 | 56 | 126 0

sumber @ Analisis Penyusun, E{]j-@-

2.5.2.4, Sarana Perdagangan

Fasilitas perdagangan yang lerdapat di Kawasan Perdesaan Agro
Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik adalah warung/ toko, pertokoan dan
pasar. 3Skala pelavanan yang dimiliki masih skala internal. Dalam
merencanakan kebutuhan fasilitas perdagangan digunakan standar
penyediaan sarana perekonomian sesuai SNI 2004 vaitu:
a. Warung/ kios melayani 250 jiwa:
b. Pertokoan melayani 6.000 jiwa;
c. Pusat pertokoan dan pasar lingkungan melayani 30.000 jiwa;
d. Pusat perbelanjaan dan niaga (tchko, pasar, bank, dan kantor) melayani

120.000 jiwa.

Berikut hasil proyveks: perhitungan kebutuhan sarana perdagangan di
Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik.
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Tabel I1.15

Proyeksi Kebutuhan Sarana Perdagangan
Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik

Tahun 2024

| | [ e
Peribadatan | pendukun k h Ideal E s
Warung/ kios £ 250 | 140.086 | 560 290 270
Pertokoan 6.000 23 1 22
Pusat 30.000 5 7 0
pertokoan dan
PRsar
lingkungan !
Pusat | 120.000 1 0 1
perbelanjaan
dan niaga |

“Sumber : Analisis Penyusun, 201 9

2.5.3. Sarana Pemerintahan

Sarana pemerintahan yang dimaksud adalah keberadaan Kantor
Pemerintahan Desa maupun kanior Pemerintahan Kabupaten yvang berada
di Kecamatan. Menurut data Kabupaten Pemalang Dalam Angka 2019
terdapat 12 |dua belas] Balai Desa di Kecamatan Belik. Selain itu juga
terdapat sarana pemerintahan di tingkat kecamatan diantaranya Kantor
Pemerintah Kecamatan Belik, KUA, Polsek, dan Koramil.
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Gambar 2.5
Sarana Pemerintahan di Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu
Hecamatan Belik

2.5.4. Sarana dan Prasarana Transportasi

Kecamatan Belik dilalui oleh 2 (tiga) kelas jalan vaitu jalan kolektor
primer, lingkungan, dan jalan lokal primer, Jalan kolektor primer melewati
Desa Belik, Beluk, Bulakan dan Sikasur vang menghubungkan Kabupaten
Pemalang dengan Kabupaten Furbalingga. Kondisi jalan kolektor primer
umumnya baik dengan perkerasan aspal. i Desa Belik terdapat terminal

bus yvang juga melayani rute AKAP [Antar Kota Antar Provinsi).

Jalan lokal primer terdapat di semua desa di Kecamatan Belik yvang
berfungsi sebagai penghubung antar desa. Kondisi jalan ini sebagian besar
sudah diaspal, namun sudah banvak kerusakan. Jalan ini juga sangat
minim penerangan jalan, hal ini tentu berbahaya mengingat topografi
Kecamatan Belik yang curam. Selan itu jalan juga banvak vang tidak
dilengkapi talud, =ehingga rawan longsor. kKondisi jalan lingkungan di
Kecamatan Belik masih banvak vang berupa jalan tanah. Beberapa ruas
jalan ada vang sudah di perkeras dengan makadam dan aspal, namun
kondisinva sudah banyak keruszakan. Penerangan di jalan lingkungan juga

sangat minim,
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2.5.5. Sarana dan Prasarana Informasi dan Telekomunikasi

Sarana dan prasarana telekomunikasi di Kecamatan Belik dapat
dilihat dari keberadaan menare Bose Transceiver Station (BTS), Operator
telepon seluler, dan pelanggan telepon kabel. Berdasarkan data Kecamatan
Belik Dalam Angka Tahun 2019 terdapat 16 BTS, 40 operator =eluler, dan

10 pelanggan telepon kabel. Sehingga seluruh wilayah di Kecamatan Belik
sudah terlavani oleh jaringan komunikasi.

2.5.6. Sarana dan Prasarana Air Bersih, S8anitasi Dan Persampahan
2.5.6.1. Air Bersih

Sumber air bersih di Kecamatan Belik menggunakan sumber air
tanah. Desa di Kecamatan Belik banvak terdapat bak penampungan air.
Satu sumber air dapat digunakan untuk & sampai 10 keluarga yvang
disalurkan melalui pipa-pipa ke rumah warga. Selain itu masvarakat juga
masih memanfaatkan sumber mata air dar sendang vang masih banvak
dimanfaatkan untuk mandi dan mencuci. Di Desa Gunungjava masvarakat
juga masih memanfaatkan sungsi untuk kegiatan mandi dan mencuci
Sumber-sumber air tersebut sudah mampu memenuhi kebutuhan air
masyarakat di Kecamatan Bellk. Namun perlu diperhatikan agar
masyarakat tidak membuang sampah maupun limbah ke sungai agar air
sungai tidak tercemar.
2.5.6.2. Sanitasi

Jaringan sanitasi di Kecamatan Belik belum memadai. Sebagian
besar masyarakat tidak memilili fasilitas MCK dan menggunakan fasilitas
tersebut secara bersama-sama. Kondisi jaringan sanitasi ini perlu mendapat
perhatian, karena fasilitas sarana prasarana dapat dikatakan merupakan
kebutuhan standar manusia, Seiring dengan perkembangan Kawasan
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Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik diharapkan jaringan
sanitasi mengalami perbaikan agar dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Jika dililhat dari kondisi jaringan sanitasi yang ada di
Kecamatan Belik, maka perlu adanva pembangunan ataupun pengelolaan
sistern sanitas permukiman yang memadal. Hal ini juga terkait dengan
penataan kawasan perdesaan Kecamatan Belik mejadi sentra agro wisata.
Pengelolaan sistem jaringan sanitasi ini bisa dengan pembangunan IPAL
komunal, ataupun MCK komuna! vang disediakan di beberapa titik yang
ada didekat lingkungan permukiman,

2.5.6.3. Persampahan

Kecamatan Belik belum dijangkau oleh jaringan persampahan yang
terintegrasi dengan kota. Hal in: terlihat dari tidak adanva fasilitas Tempat
Pemrosesan Sampah (TP3) sehingga masyarakat kesulitan untuk
membuang sampah. Masyarakat mengelola sampah rumah tangga dengan
cara dibuang di Iubang kemudian i bakar., Belum ada sistem pemilahan
sampah organik dan non organik, Fadahal banyvak sampah dari kegiatan
pertanian vang seharusnya dapat diolah menjadi kompeos. Hal ini tentu saja

memberikan dampak buruk terhadap kualitas lingkungan.

2.5.7. Sarana dan Prasarana Irigasi Dan Sistem Manajemen Air
Jaringan irigasi merupakan saluran, bangunan, dan bangunan

pelengkapnya yang merupakan satu kesatuan yang diperlukan untuk

penyediaan, pembagian, pemberan, penggunaan, dan pembuangan irigasi.
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Tabel I1.16

Kondisi Jaringan Irigasi Tersier di Kawasan Perdesaan Agro Wisata
Nanas Madu KHecamatan Belik

"1 |Gombong |
2. | Belik o 0 1.950
3. | Gunungtiga 2600 | 4.810 | 0
4. | Kuta 75360 | 1.950 756
5. | Badak 2330 | 1.450 4.585
6. | Gunungjaya 2610 850 1.330
7. | Simpur 3230 | 1.250 1.825
8. Mendelem 2.250 7.054 250
9. | Beluk 1.250 350 1.754
10. | Bulakan 4,554 780 7.395
11. | Sikasur 1410 750 1.192
12. | Kalisaleh | '1.240 | 1.850 3.050

Sumber : Kecamatan Belik dalam Angka, 2019

2.6. ANALISIS KELEMBAGAAN
2.6.1.Analisis Sistem Kelembagaan
Penyelenggaraan pembangunan kawasan perdesaan dilakukan dengan
pembentukan Tim Koordinasi Pembangunan Kawasan Perdesaan [TKPKF)
oleh Bupati. TKPKP yang dibentuk oleh Bupati terdiri dari:
1. TEPKP Kabupaten, keanggotiaannya ferdiri dan perangkat daerah vang
telah ditetapkan dengan Keputusan Bupati. TKPKP Kabupaten di ketuai
oleh Sekretaris Daerah Kabupaten Pemalang, bertugas untuk:
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melakukan supervisi, sosialisasi dan memotivasi Pembangunan
Kawasan Perdesaan kepada Camat, BKAD, dan Desa;

dapat melakukan usulan Pembangunan Kawasan Perdesaan:

c. memfasilitasi pengusulan Pernbangunan Kawasan Perdesaan;

melakukan penilaian usulan Pembangunan Kawasan Perdesaan vang
diusulkan oleh beberapa desa;

mengkoordinasikan dan melaksanakan proses penetapan kawasan
perdesaan;

menghkoordinasikan penyusunan RPKP;

menunjuk pelaksana pembanpgunan kawasan perdesaan dalam hal
kewenangan  penunjukkan  pelaksana  pembangunan yang
didelegasikan oleh Bupati; dan

melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan Pembangunan
Kawasan Perdesaan atas dasar laporan TKPKP Kawasan vang telah
dilakukan verifikasi.

2. TKPKP Kawasan, keanggotaannyvi terdiri dari Perangkat Daerah terkait,
Camat, BKAD, Kepala Desa, 3P[} dan tokoh masyarakat vang ditetapkan

dengan Keputusan Bupati. ThPKP Kawasan bertugas untuk:

a.
b.

.

melakukan usulan kegiatan pembangunan kawasan perdesaan;
menyusun RPKP bersama- sama dengan TKPKP Kabupaten:
melaksanakan RPKP dalam hal ditunjuk oleh Bupati/TKPKP
Kabupaten, dan

melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan  Pem bangunan
Kawagan Perdesaan.
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2.6.2.Analisis Susunan dan Peran Lembaga Formal

Kelembagaan formal berperan dalam upaya untuk mendukung sistem
penyelenggaran Pembangunan kawasan Perdesaan dalam rangka menjawab
tantangan dan permasalahan termeasuk penvelenggaraan koordinasi antar
pelaku pembangunan yang ada di bidang Pembangunan Kawasan
Perdesaan. Dengan semakin mengalkarnya lembaga pembangunan kawasan
perdesaan di tingkat lokal dan didukung oleh masvarakat diharapkan akan
lebih mampu menangkap aspirasi berbagai pihak terkait. Selanjutnyva
terselenggaranya koordinasi yang efektif akan menjadi kunci penting dalam
pelembagaan  sistem  penyelénggaraan dan  pemantapan lembaga
pembangunan kawasan perdesaar yvang handal dan responsif.

Instansi-instansi yang perlu peningkatan perannya berkaitan dengan
Pembangunan Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan
Belik antara lain Sekda Sekretans Dinpermasdes selaku Ketua TKPKP
Kabupaten, Bappeda dan Sekretaris Dinpermmasdes selaku Ketua TKPKP
Kawasan, dan instana pemerintah terkait.

2.6.3.Analisis Busunan dan Peran Lembaga Informal

Pengembangan kelembagaan non-formal dalam pembangunan
kawasan perdesaan didasarkan pada kelembagaan vang telah ada dan
berkembang di dalam masyarakat Salah satu kelembagaan non formal yang
telah ada di masyarakat Kecematan Belik yaitu adanya forum-forum
pertemuan vang secara rutn  dilakukan oleh beberapa kelompok
masyarakat seperti kegiatan pengajian, yasinan, dan pertemuan kampung.
Lembaga non formal tersebut biasanya berkumpul setiap sepekan sekali,
dua pekan sekali, atau sebulan sekali. Masyarakat dalam satu RT atau
hngkungan permukiman sering bergotong rovong membantu saudaranya
sefiap kali ada yang membangun atau memperbaiki rumah.
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Keinginan untuk membantu tersebut didorong oleh rasa solidaritas
yang tinggi dari masing-masing angzota masyarakat. Dari persiapan kerja,
penviapan lahan, dan infrastruktur (yang tenntegrasi dengan sistem
lingkungan, kawasan atau wilayah vang lebih luas), perencanaan, mobilisasi
sumber dana dan sumber daya., pelaksanaan pembangunan, penghunian,
pendavagunaan, pemeliharaan, hingga pengembangan di lakukan secara
bersama-sama. Keadaan ini masih berlangsung hingga saat ini karena pada
umumnya masyarakat di wilavah wyang bercirikan perdesaan masih

mempunval social capital.

Secara umum, sistem kelembagaan dalam pembangunan kawasan
perdesaan masih belum memperhatikan kebutuhan untuk saling
berhubungan dan mengembangkan kerja sama antar institusi, baik secara
horizontal maupun vertikal. Dengan sistem kelembagaan vang ada
penanganan masalah cenderung dilakukan secara sektoral dan berbasis
lapisan-lapisan sosial tertentu. Kondisi tersebut tidak mendorong kearah

tumbuh suburnya solidaritas sosial.

Pelembagaan solidaritas sosial dapat disepakati dengan dua prinsip
dasar. Prinsip dasar pertama adalah membangun kontrak sosial vang
menjadikan kohesifitas antar lapis sosial sebagai basis jaring pengaman
sosial yang memungkinkan terjadinya pertukaran yang adil antara vang

kaya dengan vang miskin.

Prinsip dasar kedua, membuka peluang vang lebih luas dengan
membentuk jejaring sosial anftar-komunitas, antar wilavah baik yang
berdekatan maupun berjauhan. Melalui cara berjaringan, masvarakat akan
lebih mampu menggalang sumber daya vang dibutuhkan dalam
pembangunan kawasan perdesaan
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BAE III

ANALISIS ISU STRATEGIS

3.1.

ANALISIS POTENSI MASALAH

Analisis potensi dan masalah dilakukan untuk mendapatkan jawahban

alasan kebutuhan pengembangan dilakukan. Analisis ini dilakukan pada 12

[dua belas} desa meliputi beberaps aspek diantaranva kondisi fisik/

keagrariaan,

kependudukan dan

s0s1al

budaya,

ekonomi, sarana dan

prasarana, dan kelembagaan. Berikut potensi masalah di Kawasan Perdesaan

Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Eelik,

Tabel I[I1.1

Potensi dan Masalah di Kawasan PerdesaanAgro Wisata Nanas Madu

Kecamatan Belik

I“Hu ' Mpﬁk

1 | Fisik Dasar

dan kandungan unsur
hara vang bagus dan

merupakan cocok
untuk tanaman
pertanian dan

~ Potensi Masalah
| Didominasi oleh | » Rawan terjadi
topografi  perbukitan bencana erosi dan
(40 o) dengan tanah longsor
kemiringan lereng karena
yaitu 2 - 40% (datar merupakandaerah
sampai curam) perbukitan ‘
* Memilila jenis tanah |« Menurut analisis |
yvang aluvial, regosol kesesuaian  lahan
dan latosol vang sebagian besar |
memikk:  kesuburan lahan sesuai untuk

kawasan
(22 %)

lindung |
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No

Potensi

perkeb unan
Memuililki
wisata

potensi

yang
dikembangkan
dan saling mendukung

alam

dapat

peningkatan

komoditas

kawasan perdesaan

dan
Kependudukan

2 | Sosial Budaya | s

unggulan |

Memiliki penduduk
usia produktif lebih
besar daripada wusia

non produktf

Mata pencaharian
penduciuk didominasi
sektor pertanian |
Masih memiliki kultur|
budaya dan adat
Terdapat kelompok
tani vang aktif yaitu
27

kelompok  tani

nanas macy

3 Ekonomi M

Keterbatasan SDM

dalam tekonologi
dan pengetahuan
pengolahan hasil
pertanian

Pembinaan petani |
nanas masih minim
dalam hal
penanaman,
pemupukan, dan |
perawatan serta |
penanggulangan
hama

Kurangnya
kesadaran dan

pemahaman  petani
untuk beralih ke
pertanian organik

Dominasi penggunaan
lahan untuk pertanian

akses
untuk mendapatkan

Kurangnya
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Produksi nanas madu

' No Aspek Potensl Masalah |

1 dan h perkebunan bantuan |
sebesar B1.14 % dari| permodalan  bagi
total luas wilayah usaha pertanian

Kurangnya

sangat melimpah serta  penyediaan pupuk |
ketersediaan bibit dan obat- obatan
nanas yang Belum ada
mencukupi package/ kemasan
* Adanya lembaga vang menarik untuk
| ekonomi  masgvarakat produk olahan
' desa (BUMDes) dan |e Adanya sistem jjon
. BUMDes Bersama Turunnya
* Adanva usaha home produktivitas nanas |
indusiri olahan nanas madu saat musim |
vang tersebar disemua kemarau,
desa Kurangnyva  akses
. untuk  pemasaran
| nanas madu dalam
. | skala lebih luas.
4 | Barana dan | * Terdapat 3  unit Keterbatasan
Prasarana ! pengolahan nanas |  infrastruktur
| madu (jalan jembatan
* Dilintas: jalur jalan pengairan /irigasi,
penghubung antar fasilitas penunjang
Rabupaten (Pemalang lainnya)
- Purbalingga) Peralatan dan
tempat pengolahan
| nanas belum
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No Aspek Potensi Masalah

mencukupi

Sumber : Hasil FGD, 2019

4.2. KLASTER KOMODITAS DAN PENDUKUNG

Klaster membagi sasaran-sasaran vang hendak dicapai oleh kawasan
perdesaan dalam 5 (lima) tahun Pembagian tersebut terdiri atas klaster
komoditas dan klaster pendukung. Klaster komoditas di Kawasan perdesaan
Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik ditentukan berdasarkan tema
kawasan, RTRW, dan aspirasi masvarslkat yang menunjukkan peluang pasar
untuk mengembangkan komoditas unggulan. Klaster pendukung berupa
layanan di tingkat kawasan vanz scbagian besar akan dikembangkan di
pusat kawasan atau berupa infrastruktur jalan vang menghubungkan

antardesa dan antara pusat kawasan dengan desa-desa pendukungnya.

Klaster komoditas vang menjadi peringkat pertama pada kawasan
perdesaan Kecamatan Belik adalah pertanian dengan hasil tanaman buah —
buahan berupa nanas. Mata pescaharian sebagian besar masyvarakat di
kawasan perdesaan Kecamatan Helilk adalah sebagaj petani nanas., Jenis
nanas yang menjadi komoditas unggulan di Kecamatan Belik adalah nanas
madu, dan produk ini memiliki hak paten sebagai komoditas unggulan dari
Kabupaten Pemalang. Hasil produksi nanas madu sangat melimpah, Sebagai
rintisan awal hanva ada di 2 (dua) desa vaitu Beluk dan Gombong, seiring
dengan perkembangannya hampir setiap desa memiliki hasil produksi nanas
madu. Pemasaran hasil nanas madu dar Kecamatan Belik sudah ke kota —
kota besar di Indonesia, permintaan akan nanas madu semakin meningkat ,
hal ini menjadikan petani nanas berusaha memicu hasil nanas madu supaya
terus berbuah menggunakan obar-obatan perangasang buah untuk
mempercepat  kematangan nanas. Kondisi ini  berpengaruh terhadap
penurunan kualitas nanas,. Seluin itu penggunaan pupuk /obat kimia
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mengakibatkan nanas yvang dihasilkan akan mengandung zat kimia, hal ini
menjadikan pemasaran nanas jadi terbatas. Hal ini mendorong upava
peningkatan pemahaman dan kesadsaran bagi petani nanas untuk beralih

menjadi pertanian nanas organik.

Masalah yang lain adalah pemasaran, diperlukan upava untuk
memperluas akses pemasaran melalui Kerjasama dengan pihak - pihak
swasta, menciptakan kemasan/peckage vang menarik dan  dapat
meningkatkan nilai jual nanas.

Komoditas kedua vang menjadi unggulan di kawasan perdesaan
Kecamatan Belik adalah padi. Hasil produksi padi di Kecamatan Belik
merupakan peringkat keempat di Habupaten Pemalang Pengembangan
padi organik sudah ada di Desa Bulakan, dan sudah dipasarkan keluar kota.
Kendala yang dialami adalah keterbatisan akses pemasaran karena adanvya
masalah perijinan produk organik. Selain itu masalah vang dialami adalah
terkait  pengadaan sarana produksi pertanian seperti bibit dan pupuk,
sehingga menyebabkan petani kesulitan untuk mendapatkannva. Masalah
yang lain terkait pembiavan/ mial. sehingga diperlukan bantuan modal
untuk memenuhi kebutuhan pertanian.

Sektor potensial yang terdapat di kawasan perdesaan ialah sektor
wisata dengan arah pengembangan Ecotourism. Kawasan perdesaan memiliki
beberapa objek wisata alam menarik Daya tarik objek wisata dikawasan
perdesaan ialah pemandangan vang indah dengan memanfaatkan alam yang
perbukitan seperti yang terdapat di Desa Mendelem yaitu gunung jimat dan
adanya beberapa sumber mata air dan curug. Seprti vang terdapat di Desa
Sikasur yaitu curug bengkawah dan telaga silating. Selain itu sudah ada
wisata edukasi vang terdapat di Desa Sikasur vaitu Wisata Tanam Padi,
sehingga kedepannya potensi ini dapat dikembangkan dan ditambah untuk
wisata edukasi kebun nanas. Kegatan ini menjadi potensi wisatayvang
menarik dan dapat dikembangkan dengan mengikutsertakan atau menjalin
kemitraanbersama masvarakat. Schingga  diperlukan pendampingan
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masyarakat melalui peran pokdarwis yang mampu menjaga sekaligus
mengembangkan objek-objek wisata. Terutama menambah atraksi sehingga

mampu meningkatkan daya jual olyek wisata.

Masalah yvang dihadapi oleh sekior pariwisata adalah pemasaran dan
promosi vang kurang sehingga objek wisata ini belum dikenal oleh wisatawan.
Dengan adanya potensi wisata alam vang dimiliki oleh kawasan perdesaan
Kecamatan Belik dapat digunakan schagai media pemasaran komoditas
unggulan dan keberadaannya saling mendukung dalam pengembangan
kawasan perdesaan,

Klaster komoditas dapat dikembangkan secara maksimal jika terdapat
mirastruktur pendukung. Salah satunya adalah jalan usaha tani. Jalan
usaha tani di kawasan perdesaan sebagian besar masih berupa jalan tanah
sehingga penduduk di kawasan perdesaan berharap ada peningkatan kualitas
jalan yang mendukung usaha pertanian, Sarana pendukung yang lain adalah
kebutuhan pusat perdagangan dar jasa vang terpadu dalam skala kawasan.

Hal ini bisa dilakukan dengan pembangunan sebuah Marketplace vang
memiliki fungsi sebagai pusat perdagangan hasil komoditas kawasan
perdesaan dan aktivitas rekreasi /wisata vang mendukung fungsi pemasaran
kawasan. Selain itu pendukung bagi produk nanas adalah perlu adanva
industri olahan nanas yang lebih besar, selama ini vang ada adalah industri
skala rumahtangga dan masih mengginakan alat tradisonal sehingga perlu
dikembangkan lagi dalam rangka penigkatan nilai jual nanas.

Kebutuhan sarana pendukung vang lain adalah Pusat Penggilingan Padi
(Rice Mill Unit) skala kawasan, kegiatan penanganan pasca panen padi
dilakukan disini, sampai dengan pengemasan produk dan siap dipasarkan
keluar kawasan, Dari uraian diatas dapat disimpulkan seperti tabel berikut
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Tabel IIL.2
Klaster Komoditas/Pendukung

No Klaster

Deskripsi

1 Pertanian

27 | Wisata Ecotourism

TROE

=

Manas

Padi

Wisata tanam padi
Wisata kebun nanas

Cibyek wisata yang tersebar di
semua  desan yang memilikd
potensi kuat untuk
dikembangkan

3 | Sarana Pendukung

Sumber : Hasil Tim, 2019

Berdasarkan pembagian klaster komoditas dan pendukung tersebut diatas
maka pengembangan kawasan perdesaan Kecamatan Belik mengambil tema
Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik, Adapun skema hirarki agropolitan
antara desa vang ada dala kawasan perdesaan dapat digambarkan seperti

gambar 3.1

Jalan Usaha Tani

. ahan Manas

Marketplace

. Rice Mill Unit
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SIKASUR

KALISALEH O

SIMPUR

MENDELEM
A GUNUNGTIGA
/N p
|

>y
— HUTA
GUNUNG)JAYA

{_____

O Desa Pusat Pertumbuhan [Fusat Perdagangan Dan jasa)
Pusat Pertumhbhuhan Terpadu Antar Desa (PPTAD)

[ Desa Pengumpul Dan Pengolah Bahan Baku )

D resa Penghasil Bahan Baka

Gambar 3.1
Skema Model Hirarki Sistem Pusat Pelayanan
Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik
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Berdasarkan hierarki pusat pelavanan tersebut, untuk masing — masing

wilayah/desa memiliki peran dan fungsi berbeda. Uraian mengenai peran dan

fungsi masing - masing desa dapat dilihat pada tabel 111.3

Tabel II1.3
Pembagian Peran dan Fungsi Sistem Pusat Pelayanan
Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik

‘ No | Peran dan Fungsi

1 | Desa Pusat Pertumbuhan, sebapgai
pusat perdagangan dan jasa

Desa Belik

| 2 | Pusat Pertumbuhan Antar Desa
(PPTAD) sebagai pusat pengumpul
| | dan pengolah hasil produksi

Desa Beluk dan Desa Mendelem

'3 Desa Penghasil pmduksl pert: nian

Sumber : Hasil Analisa, 2019

Desa Bulakan, Sikasur, |

Kalisaleh,. (hinterland PPTAD |
Beluk | '

Desa Gunungjava, Gunungtiga, |
Kuta, Badak, Simpur, {Hnterland
 PFTAD Mendelem)

Desa Gumbung sebagai hinterland | |

| dari Desa Belik

Dengan pembagian peran dan fungsi masing — masing desa tersebut dapat

dioptimalkan untuk mendukung pengembangan kawasan perdesaan Agro

Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik. Masing — masing PPTAD memiliki desa

hinterland dengan potensi komoditas dan potensi wisata yang dapat

dikembangkan. Berdasarkan potensi dari desa hinterland dapat diuraikan

sebagai berikut:
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Tabel II1.4
Potensi Desa Hinterland yang termasuk dalam

NO Desa
1 Gombong
| 2 | Bula kan o |

3 Sikasur

4 Kalisaleh

5  Simpur

6 Gunung Jaya

| 7 | Gunungtiga |

Potensi

Desa penghasil nanas (hasil produksi
1.404.000 biji, luas panen 52 ha)
Desa yang memiliki potensi wisata
cukup kuat

Destinasi wisata : Bukit aringkuk,
bukit sokawera, perkebunan teh,
wisata religi dan wisata bunga

Desa penghasil nanas (hasil produksi
810.000 biji, luas panen 30 ha)dan |
padi (hasil produksi 20.708 kw, luas
panen 334 ha} serta adanva
pengembangan padi organik

Desa vang memiliki potensi wisata
cukup kuat

Destinasi wisata : wisata monyet,
bumper, hutan pinus, downhill, batu
besar B
Desa penghasil nanas dan padi [(hasil
produksi 22 382 kw, luas panen 361
ha)

Desa yvang memiliki potensi wisata
cukup kuat yaitu Wisata edukasi
padi, curug bengkawah dan Telaga
silating
Desa penghasil padi ((hasil produksi
4.875 kw, luas panen 75 ha) |
Desa penghasil nanas (hasil produksi |
270.000 biji, luas panen 10 ha),dan
padi(hasil produksi 10.890 kw, luas
panen 198 ha)
Desa penghasil nanas(hasil produksi |
135.000 biji, luas panen 5 ha), dan
padi(hasil produksi 22.800 kw, luas
panen 475 ha) '
Memiliki potensi wisata vang kuat
Destinasi wisata : gunung
penvawungan ,wisata religi dan
candi/curug

Desa penghasil nanas [haai']'ﬁﬁﬁi_' _
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~ 189.000 biji, luas panen 7 ha) dan

NO Desa [ Potensi i
padi(hasil produksi 4998 kw, luas |

panen 98 ha)
= Memiliki potensi wisata yang cukup
kuat ,
~+ Destinasi wisata : taman safari mini
8 Kuta = Desa penghasil nanas (hasil produksi
351.000 biji, luas panen 13 hajdan

padi (hasil produksi 12524 kw, luas

. panen 202 haj e
9 Badak *= Desa penghasil nanas (hasil produksi
340.000 biji, luas panen 20 ha)dan
padifhasil produksi 10368 kw, luas |
panen 216 ha)

Sumber ; Hasil Analisa, 2019
3.3. PENELAAHAN DENGAN DOKUMEN PERENCANAAN LAINNYA

Dokumen perencanaan yang disusun oleh satuan kerja perangkat
daerah, antar perangkat daerah, serta perangkat desa vang dikumpulkan
sebagai bahan kajian kemudian digunakan untuk telaah atau peninjauan.
Dalam peninjauan menghasilkan poin-poin perencanaan vang memiliki
keterkaitan dengan tema di kawassn perdesaan, hal ini menyesuaikan
dengan tujuan Perencan:an kawasan perdesaan yang
bertujuanmengintegrasikan rencara tata ruang dan rencana pembangunan di
Kabupaten Pemalang.

Dokumen perencanaan yang digunakan untuk penelaahan di
Kabupetan Pemalang adalah RTRW Kzbupaten Pemalang tahun 2018 -2038,
RPJPD dan RPJMD Kabupaten Pemalang Tahun 2016 -2021, serta RFJMDes.

Tabel II1.5
Penelaahan Dokumen Perencanaan

No |Dokumen | Periode |  Kebijakan Terkait | Ket
1 RTRW Tahun  Perwujudan kawasan peruntukan | Pasal
- 2018 - | pertunian dilakukan melalui : . 109
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'No  Dokumen | Periode  Kebijakan Terkait | Ket |
- 2038 a. Pervujudan kawasan lahan basah
| dilakukan melalui:

* Penetapan  kawasan  lahan
pertanian pangan
berkelanjutan untuk |
mendukung program |
ketahanan pangan nasional '

» Penyediaan jaringan  irigasi
vang memadai |

* Peningkatan produktivitas,
perivediaan sarana produksi
tdlan penanganan pasca panen

. « Permulihan kerusakan lahan
b. Perwujudan kawasan lahan kering,
dilakukan melalui:

+ Peningkatan produktivitas

, komoditas  tanaman  pangan,
hortikultura, perkebunan,
tanaman hutan peternakan
dan perikanan

* Penvediaan sarana produlsi
dan penanganan pasca panen

* Pemulihan kerusakan lahan
dan pengembangan komoditas
perianian lahan kering

* Pengembangan agrowisata, |
agroindustri  dan prasarana
dan sarana pendukungnya

Perwujudan  kawasan  strategis | Pasal

agropolitan, meliputi : 118

! a. Pengembangan komoditas (3)
perlanian yang memiliki nilai
ekonomi tinggi

b. Mengembangan kawasan
produksi  pertanian dan  kota
tani

c. Pengembangan kawasan agro

o _ inndustri
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e o ————— T

Periode

bidang sosial budaya , terdiri atas :

a. Program  kawasan  strategis
perbatasan daerah

b. Pemberdavaan sosial dan
ekonomi

' RPJPD

i Tahun
2005
| 20256

~ Kebijakan Terkait | Ket |

d. Feningkatan sistem pemasaran !

hasil produksi pertanian .

Perwujudan  kawasan  strategis Pasal
119

Mewujudkkan perekonomian daerah
yang  berbasis pada ekonomi
kerakyatan dan potensi unggulan
daerah, terdiri atas:

a. Optimalisasi Sapta Usaha Tani
didukung pemanfaatan
teknologi dan modernisasi
Alsintan tepat guna; Melakukan
pengembangan pola dan sistem
pertanian terutama pada jenis
komoditas pertanian unggulan
lokal,

b. Peningkatkan pemantauan
pasokan dan harga pangan
pokok masyarakat , penanganan
rawan pangan,dan penyediaan
cadangan pangan,

¢. Peningkatan kapasitas,
pembinaan, serta  pemberian
Bantuan peralatan bagi

pengurus koperasi dan pelaku
UMKM vang produktif,

d. Revitalisasi pasar dan
pembangunan pasar baru
dengan prioritas pada pasar
vang berkondisi tidak lavak.

e. Penguatan jejaring pelaku
industri melalul sistem kluster;
Standarisasi mutil produk
industri;  Peningkatan akses
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=g

_[I"n Dokumen | Periode |  HKebijakan Terkait Ket

informasi pasar bagi pelaku
industri; serta fasilitasi
penyedaiaan Sarana dan
prasarana produlsi .

' f. Pengembangan destinasi wisata
| vang sudah ada serta

pembangunan destinasi wisata
| baru di  wilavah Pemalang

| hagian selatan serta
: peningkatkan promosi melalui
| berbagal media.

 Peningkatkan  pendidikan dan
. pelatihan keterampilan bagi calon

pencari kerja il
Mewujudkan kualitas dan kuantitas
prasarana dan  sarana  yang
menunjang pengembangan wilayah,
penyedizan pelayanan dasar dan
pertumbuhan ekonomi daerah,
terdiri atas

a, Pembangunan dan rehabilitasi
Jalan  dan jembatan dengan
prioritas  pada jalan dan
lembatan yvang berada dalam
kondisi rusak berat.

b. Pembangunan dan rehahilitasi
Jaringan irigasi diprioritaskan
pada wilayah irigasi potensial.

c. Pembangunan sarana air bersih,
pengelolaan  air mbah  dan

) __ drainase.
 RPJMD Tahun ;::Lbarduyaan Masyarakat Dan
2016- a. Program peningkatan
2021 Keberdayaan Masyarakat
Pedesaan .
b. Program pengembangan

Lembaga Ekonomi Pedesaan

¢. Program peningkatan Partisipasi
‘ | Masyarakat Dalam membangun
! Llesn
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No | Dokumen | Periode  Kebijakan Terkait Ket

d. Program Pembinaan dan
Fasilitasi Pengelolaan Keuangan
Dhess

e. Frogram peningkatan kapasitas
i aparatur pemerintah desa

Koperasi Dan UKM
a. Program Penciptaan Iklim
Usaha Kecil menengah Yang
hondusif
| b, Program pengembangan sistem
Fendukung Usaha bagi Usaha
mikro kecil menengah
€. Program  peningkatan Kualitas
~elembagaan Koperasi
d. Program pengembangan
<ewirausahaan dan keunggulan
kompetitif usaha kecil menengah

Penanaman Modal

. a. Program peningkatan Promosi
[lan Kerjasama Investasi

b. Program  Peningkatan  Iklim
Investasi dan Realisasi Investasi

c. Program  Penviapan Potensi |
Sumberdaya, Sarana dan

Yrasarana Daerah
d. Frogam Penanganan Pengaduan
| di  Bldang Investasi dan
Perijinan
' Pariwisata
a. Program Pengembangan
Permasaran Pariiwisata
b. Program pengembangan
Destinasi Pariwisata
c. Program Pengembangan
 hemitraan Pariwisata
- Pertanian
a. Program Peningkatan
hesejahteraan Petani
b. Program Peningkatan produksi
Pertanian; Perkebunan
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No Dokumen Periode ~ Kebijakan Terkait | Ket |
| ' c. Program Peningkatan Produksi |
Hasil Peternakan

d. Program pencegahan  dan

penanggulangan penyakit |
! ternak |
e. Program Peningkatan
Pemasaran Hasil Produksi
! Pertanian

f. Program Peningkatan Penerapan
| Teknologi Peternakan

g. Program pemberdayaan
| penyvualuh pertanian !
| - | perkebunan lapangan |

Sumber : RTRW, RPJPII dan RPJMD Habupaten Pemalang

3.4. ISU STRATEGIS
Isu strategis yang dimaksud adalah hal yang harus diperhatikan atau

dikedepankan dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya vang

signifikan bagi kawasan/ masyaraka! di masa datang, yang ditentukan
berdasarkan kriteria :

a. Memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kehidupan masyarakat
kawasan perdesaan dan relevan terhadap pencapaian target
pembangunan daerah;

b. Kemudahan dalam pelaksanann pembangunan,

Penentuan isu strategis didapatkan dari inventarisasi isu. Inventarisasi
isu dijaring dalam  Foecus Group Discussion (FGD) stakeholder tinglat
kabupaten dan kawasan dan survel lapangan didampingi oleh TKPKP dj
kawasan perdesaan Kecamatan Belik.

Berikut beberapa isu-isu strategis dalam Pengembangan Kawasan
Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik,

1. Belum optimal serta Kurangnya Alkses dan ketersediaan infrastruktur.

Infrastruktur berfungsi sebagai katalisator dalam proses produksi,
distribusi, dan konsumsi sualu  barang. Dalam bidang pertanian
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ketersediaan infratruktur yang memadal secara langsung maupun tidak
langsung akan berpengaruh pada tinggi rendahnyva ongkong produksi dan
distribusi komeoditas pertanian. [nfrastruktur yang memadai dapat
memperlancar aliran barang dan jasa pertanian, sebaliknyva jika
infrastruktur pertanian buruk capat menyebabkan membengkaknya biaya
produksi dan distribusi sehinggs produk sulit bersaing di pasar.

Permasalahan infrastruktur pertanian di Kawasan Perdesaan Agro Wisata

Nanas Madu Kecamatan Belik antam lain:

a, Belum adanya sentra pembititan produk pertanian (nanas dan padi).

b.Jalan pertanian dan irigasi. Hal mni dapat dilihat dari banvaknva lokasi
perkebunan nanas maupun sawah yang tidak ada akses jalan pertanian
vang memadahi. Jalan pertanian umumnya sempit dan masih berupa
jalan tanah, sehingga mnyulitkan mobilitas petani. Selain itu jaringan
irigasi yang masih banvak kerusakan, menurut data Kecamatan Belik
dalam Angka Tahun 2019 terdapat sekitar 24 km jaringan irigasi tersier
yang mengalami rusak sedang. Selain itu masih banvak sawah dan
kebun nanas yang belum terjangkau oleh jaringan irigasi tersier,
sehingga diperlukan pembangunan jaringan irigasi baru.

c. Belum adanya fasilitas sentra produksi olahan produk pasca panen,

d. Bangunan-bangunan penunjang pemasarankomoditas unggulan juga
sangat minim, seperti belum adanyva terminal dan subterminal
agribisnis sehingga petani kesulitan dalam menjual hasil pertanian
dengan harga vang baik dan stabil. Selain itu juga belum adanya
market place sebagai tempat pemasaran produk unggulan,

2. Rendahnya daya saing produk unggulan Kawasan Perdesaan Agro

Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik.

Rendahnya daya saing ditentukan karena beberapa hal, diataranva adalah

a. keterbatasan kemampuan SDM dalam hal teknologi pengolahan hasil
pertanian;

b. proses pengemasan [packagng masih sederhana dan kurang menarik;
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¢. kurangnya akses pemasaran;
d. rendahnva kualitas hasil produlsi nanas yang menggunakan bahan
kimia sehingga menyebabkan keterbatasaan dalam pemasaran.
3. Belum optimalnya pelaksanaan kelembagaan ekonomi di tingkat
kawasan.
* Peran BUMDes maupun BUMDes bersama belum optimal dalam
pengembangan kawasan perdesaan

Diperlukan ~ manajemen  penpelolaan  secara terpadu  dengan
mengaktifkan peran dan fungsi masing - masing lembaga sehingga
dapat mengoptimalkan potenst kawasan tersebut,

3.5. ANALISIS SINERGISME

Sinergisme memiliki makna menyatukan energi agar terbentuk
kekuatan baru yang pelaksanaannyva dilakukan dalam  waktu yang
bersamaan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, sinergisme memiliki
makna kegiatan vang tergabung, thasanva pengaruhnya lebih besar daripada
jumlah total pengaruh masing-masing atau satu per satu. Hal vang dimaksud
satu per satu ialah komponen yang menjadi potensi, dalam hal ini ialah
potensi yang terdapat di Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu
Kecamatan Belik,

Pembangunan kawasan perdesaan dilakukan melalui berbagai sektor,
agar pembangunan dapat tepat sesaran dan berkelanjutan maka diperlukan
konsep pembangunan yang sinergs sampai pada tingkat implementasi untuk
meningkatkan  kesejahteraan masyvarakat. Dalam  teori  sinergisme
mengatakan bahwa teori sinerai antar entitas atau komponen akan
memberikan hasil yang lebih baik dan pada sendiri-sendiri. Sinergisme dalam
konteks manajemen pada dasarnyva merupakan kolaborasi atau kerjasama
dua kemponen atau lebih yang berkomitmen membentuk suatu sistem vang
saling mempengaruhi untuk mecapai tujuan bersama,
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Pembangunan kawasan perdesaan dilaksanakan dengan prinsip antara
lain : partisipatif, holistik «dan  komprehensif, keterpaduan, dan
berkesinambungan. Model sinergisme Pembangunan Kawasan Perdesaan
(FKPF) merupakan kerangka atau formasi yvang mempresentasikan sistem
sinergisme berupa rangkaian komoonen PKP vang terstruktur dalam klaster
dan antar klaster komoditas vang saling bekerja sama secara teratur dari
hulu ke hilir untuk mencapai tujusn pembangunan kawasan.

Model sinergisme memuat beberapa hal vaitu :
pelaksana kegiatan yvang tersistem dari hulu ke hilir;
tujuan pembangunan kawasan dan sasaran masing-masing klaster:

pimpinan kolaborasi; dan

oo e

koordinator kolaborasi.

Kawasan Perdesaan Kecamaran Belik memiliki potensi unggulan sektor
pertanian yaitu nanas madu. Hasil pertanian memiliki peran besar sebagai
supporting kehidupan penduduk i kawasan tersebut. Beberapa isu strategis
kawasan perdesaan agro wisata nanas madu Kecamatan Belik adalah belum
optimalnva serta Kkurangnva akses dan ketersedizaan infrastruktur,
rendahnva daya saing produk, dan belum optimalnyva lembaga ekonomi
kawasan.

Berdasarkan analisis klaster komoditas yang telah dilakukan maka
klaster komoditas pertanian unggulan pertama adalah nanas madu.
Kemudian komoditas yang kedua adalah padi. Sektor pariwisata menjadi
sektor potensial vang dapat mendukung bagi peningkatan dan pengembangan
kawasan perdesaan berbasis agro wisata.

Model sinerrgisme vang akan dikembangkan adalah pembagian peran
berdasarkan pada sub sistem yaitu hulu, budidaya dan hilir. sub sistem hulu
terdiri dari pengadaan bibit, pupuk. cbat — obatan hama dan penyakit, serta
infrastruktur pendukung pertanian dan wisata ecotourism. Pelaku pada sub
sistem hulu adalah SKPD terkait dan produsen. Untuk sub sistem budidaya
|on farm) pelakunya adalah produsen penghasil komoditas pertanian.
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Terakhir adalah sub sistem hilir, terdiri dari pengolahan dan pemasaran
hasil produksi, pelakunya adalah SkPD terkait . ketiga sub sistem tersebut
didukung oleh sub sistem pendukung vang terdiri atas koperasi,
penyuluhan, perbankan, lembaga riset dan pendidikan,

Dari rangkaian keseluruhan model sinergisme tersebut diharapkan
dapat mencapal tujuan yang diinginkan vaitu terwujudnya pengelolaan
komoditas unggulan kawasan yang  terintegrasi, Berikut bagan model
sinergisme Pemnbangunan Kawasan Perdesaan Agro Wisata Kecamatan Belik
Kabupaten Pemalang.
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BAB IV
TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN
ARAH KEBIJAKAN

Tujuan, sasaran, strategl, dan arah kebjjakan vang dirumuskan
merupakan tujuan, sasaran, strategi, dan arah kebijakan vang ingin dicapai
melalui perencanaan kawasan perdesaan,

4.1. TUJUAN

Tujuan pembangunan Kawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu
Kecamatan Belik dirumuskan dari visi Kabupaten Pemalang, aspirasi
masyarakat vang muncul dalam Foeus Group Discussion, dan kondisi
kawasan perdesaan baik potensi maupun masalah vang telah dirinci
menjadi isu strategis kawasan perdesaan. Tujuan Pembangunan Kawasan
Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik adalah sebagai
berikut:

Berdasarkan isu strategis vang pertama vaitu “Belum optimal serta
kurangnya akses dan ketersediaan infrastruktur” maka dirumuskan 3
(tiga) tujuan vaitu :

1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas infrastruktur dasar dan
penunjang produksi pertanian

Tujuan tersebut bermaksud untuk meningkatkan ketersediaan

infrastruktur baik dasar maupun penunjang bagi pengembangan

komoditas unggulan kawusan. Kondisi kawasan perdesaan yang
mendasari perumusan isu strategis ini adalah kondisi jalan, jembatan
dan irigasi yang sudah ada perlu diperbaiki dan perlu  adanya
pembangunan baru vang mendukung kelancaran proses produksi dari
hulu ke hilir. Selain itu, belum adanya sentra pembibitan, pemupukan,
pencegahan dan pemberantasan hama penyakit juga menjadi salah satu

dirumuskannva tujuan ini.
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2. Meningkatkan kemudahan akses produksi dan pemasaran hasil
produksi pertanian
Tujuan mi dimaksudkan untuk meningkatkan ketersediaan sarana
penunjang pemasaran hasil pertanian, karena kondisi sekarang belum
ada bangunan penunjang pemasaran bagi hasil produksi pertanian.
Hal ini menyebabkan masin ada petani yang kesulitan memasarkan
produknya dan akhirnya memanfaatkan agen-agen di luar kawasan agar
nanas yang diproduksi tetap terjual di pasaran. Adanya pasar yang besar
dan produksi yang banyak tidak didukung sarana pemasaran vang
memadai, sehingga hal tersebut seringkali merugikan petani dan
berdampak pada tingkat kesejahieraan para petani,

3. Meningkatkan kelestarian lingkungan sehingga dapat mewujudkan
pertanian nanas dan padi yang berkelanjutan
Tujuan yang ketiga ini dilatarbelakangi oleh potensi terjadinva alih
fungsi lahan pertanian manjadi lahan terbangun, jika hal ini tidak
dikendalikan maka luasan lahan pertanian akan semakin berkurang.
Berdasarkan RTRW Kabupaten Pemalang, Kecamatan Belik dominasi
kesesuaian lahan adalah sebaga' kawasan lindung (52 %| dan Kawasan
penyangga (44 %) sedangkan sisanya sebagai kawasan budidaya (4%).
Oleh sebab itu maka upava pengendalian terhadap Lkelestarian
lingkungan harus dilakukan untuk perencanaan jangka panjang
sehingga dapat terwujud pembangunan yang berkelanjutan.

Berdasarkan isu strategis vang ke 2 (kedua) vaitu “Rendahnya daya
saing produk unggulan kawasan” maka dirumuskan 3 tujuan vaitu:
1. Meningkatkan kualitas petani melalui pemanfaatan teknologi
pengolahan hasil produlsi.
Tujuan ini bermaksud untuk meningkatkan kemampuan petani dalam
penanganan pasca panen. Kondisi kawasan perdesaan yang
mendasart perumusan isu tersebut adalah sumber daya manusia /
petani tentang pengolahar hasil nanas masih terbatas dan kurang, hal
ini ditindaklanjuti dengan peningkatan kualitas melalui pelatihan-
pelatihan  mengenai  pengolahan  pasca panen kepada petani.
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Diharapkan dengan kegiatan ini akan menjadi alternatif bagi petani
untuk menjual hasil produksi olahan lebih  bervariasi dan
meningkatkan produktivitas hasil produksi pertanian.

2, Meningkatkan kerjasama dengan dunia usaha dan lembaga
penelitian untuk pengembangan agribisnis.
Hal ini dimaksudkan untulk meningkatkan nilai jual hasil produksi
pertanian melalui kerjasama dengan dunia usaha dan lembaga
penelitian, kondisi kawasan yang mendasari tujuan ini adalah belum
ada kemasan/ package produk vang dijual secara menarik
Buah nanas masih dijual secara langsung (belum dikupas) dan vang
dikupas dalam kemasan plastik, sedangkan produk olahan masih
dijual dengan kemasan vang sederhana. Untuk beras juga masih
dijual dengan kemasan bervariasi dengan berbagai ukuran berat baik
beras non organik maupun organik dengan berbagai jenis varian vaitu
beras putih, beras hitam maupun beras merah. Khusus untuk beras
organik masih dijual dengan brand beras sehat, karena kendala
perijinan yang belum ads. Dengan adanya kerjasama dengan dunia
usaha maupun lembaga pencliian maka dapat meningkatkan nilai
jual produk pertanian

J. Meningkatkan jaringan pemasaran hasil produksi
Tujuan imi dilakukan untuk mewujudkan skala pemasaran vang lelnh
luas, karena lingkup pemasaran produksi pertanian masih skala lokal
dan ada juga kota besar kondisinya di kawasan perdesaan. Tujuan ini
dilatarbelakangi oleh kendala akses pemasaran vang masih sempit,

4. Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan petani untuk beralih
ke pertanian organik
Tujuan ini didasarkan atas rendahnya kualitas hasil produksi nanas
akibat penggunaan bahan kimia sehingga jangkauan pemasaran
menjadi terbatas. Oleh schab itu perlu dilakukan pemahaman pada
petani untuk beralih pada penggunaan pupuk organik supaya
terwujud pertanian yang berkelanjutan. Untuk produk padi, kondisi
sekarang sudah ada beras organik vang dikembangkan ocleh kelompok
tani yaitu di Desa Bulakan. permasalahan yang dihadapi adalah
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proses penanaman sampai panen yang memerlukan waktu yvang lebih
lama dibandingkan dengan menggunakan pupuk dan pestisida kimia,
sehingga diperlukan kesabaran dari petani,

Berdasarkan isu strategis vang ke 3 (ketiga) yaitu “Belum optimalnya

pelaksanaan kelembagaan ekonomi tingkat kawasan” maka dirurmuskan
tujuan yaitu : Meningkatkan peran kelembagaan baik formal maupun
informal dalam pengembangan potensi kawasan.
Hal ini berkaitan dengan perar kelembagaan yang ada di desa (BUMDes)
dan kawasan BUMDes Bersama vang belum optimal. Perencanaan kawasan
perdesaan ini diharapkan pengelolaannya dilakukan oleh lembaga vang
sudah ada. dari mulai proses hulu sampai hilir, Misalnya dalam pengadaan
bibit, pupuk dan alat saprotan sampai dengan pemasaran.
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4.2. SASARAN

Sasaran merupakan pernyataan-pernyataan target yang harus dicapal untuk
mewujudkan suatu tujuan. Berdasarkan tujuan pembangunan Kawasan
Perdesaan Agro Wisata Nanas Madu Kecamatan Belik,sasaran vang ingin
dicapai vaitu sebagai berikut:

Tujuan :
1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas infrastruktur dasar dan penunjang
produksi nanas dan padi, sasarannya adalah :
* Meningkatnya kualitas dan kuantitas jalan dan jembatan
* Tersedianya fasilitas pembibitan, pemupukan, pencegahan dan
pemberantasan hama penyakit
 Meningkatnya kualitas dan kuantitas irigasi
2. Meningkatkan kemudahan akses produksi dan pemasaran hasil produksi
pertanian
« Memngkatnya ketersediaan sarana penunjang pemasaran hasil
pertanian
3. Meningkatkan kelestarian lingkungan sehingga dapat mewujudkan
pertanian vang berkelanjutan
* Terwujudnya ruang pertanian kawasan perdesaan vang berkelanjutan
4, Meningkatkan kualitas petani melalui pemanfaatan teknologi pengolahan
hasil produksi
* Meningkatnya produktivitas hasil produksi pertanian
2. Meningkatkan kerjasama dengan dunia usaha dan lembaga penelitian untuk
pengembangan agribisnis
= Meningkatnya nilai jual hasil produksi
6. Meningkatkan jaringan pemasaran hasil produksi
7. Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan petani beralih pertanian
organik
s Terwujudnya jaringan pemaseran hasil produksi dalam skala lebih luas
8. Meningkatkan peran kelembagaan baik formal maupun informal dalam
pengembangan potensi kawasan
* Terwujudnya peran aktif kelembagaan sesuai dengan tugas dan

fungsinya untuk pengembangan ~awasan
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Keterkaitan tujuan dan sasaran hawasan Perdesaan Agro Wisata Nanas
Madu Kecamatan Belik, disajikan dalam tabel berikut :

Tabel IV.1

Perumusan Tujuan dan Sasaran
Tujuan e Sasaran |
Meningkatkan  kuantitas dan Meningkatnva kualitas dan kuantitas

kualitas infrastruktur dasar dan jalan dan jembatan
| penunjang produksi pertanian

, Tersedianya fasilitas  pembibitan, |
pemupukan, pencegahan dan
pemberantasan hama penyakit
Meningkatnya kualitas dan kuantitas
irigasi

Meningkatkan kemudahan akses MHn'-ngk&tn}ra ketersediaan sarana

produksi dan pemasaran hasil penunjang pemasaran hasil pertanian

produksi pertanian

Meningkatiﬁéﬁ kelestarian "i'gr'.urujudn}-a ruang pertanian kawasan

lingkungan schingga  dapat perdesaan vang berkelanjutan

mewujudkan pertanian nanas
dan padi yang berkelanjutan

M_ﬂﬂingkﬁ'tkan kualitas petani P.“leui_n_gkatn}ra produktivitas hasil

' melalui  pemanfaatan teknologi produksi pertanian

| pengolahan hasil produksi

Meningﬂatkan kerjasarna dengan "I"r;1-v.=ni-ngkatn}fa nilai jual hasil produksi

dunia usaha dan lembaga

penelitian untuk pengembangan

apribisnis .
Meningkatkan jaringan Terwujudnya jaringan pemasaran hasil
pemasaran hasil produksi produksi dalam skala lebih luas

Meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan  petani  beralih
pertanian organik

Meningkatkan peran Terwujudnya peran aktif kelembagaan
kelembagaan baik formal =esuai dengan tugas dan fungsinva
maupun informal dalam untuk pengembangan kawasan
pengembangan potensi kawasan

Sumber : Hasil Analisis, 2019

4.3. STRATEGI

Penyusunan strategi merupakan tahapan selanjutnya setelah menganalisis
isu-isustrategis serta merumuskarn tujuan dan sasaran Kawasan Perdesaan
Agro Wisata Nanas Madu Kecamaten Belik, Strategi untuk mewujudkan tujuan
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vang diinginkan ditentukan dengan mempertimbangkan kondisi internal dan
eksternal yvang ada Kondisi internal meliputi kekuatan dan kelemahan,
sedangkan kondisi eksternal meliputi peluang dan tantangan. Berikut adalah
matriks analisa SWOT wvang dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang dan tantangan dalam Kawasan Perdesaan Agro Wisata
Nanas Madu Kecamatan Belik, sebagsi dasar penentuan strategi vang akan

dilakukan.

5. Tabel IV.2
Matriks Analisa SWOT
Internal Hekuatan (Strength| Kelemahan [Weakness)
. Lahan pertanian naoas 1. Rawan terjadi bencana ercsm dan  tanah
madi vang culkup lias lomgmor lkarens meTupakan daerah
2. Masyvaralat masib perhukitan
mermiliki kultur budess 2. Menurutl analisis kesesuaian lahan sebagian
vang kuat besar lahan sesuai untuk kewasan lindung
3. Memohika 'Fu:-ndudu!-: Lol |:52' "!-':'\.r
produktil  lebih besar | 3. Keterbatasan 3DM dalam  tekenelogi  dan
daripads uma  pan pengetahuan pengolahan hasl pertanian
| produleil 4, Infrasruktur (jalan  produksi  kurang
4. Adanya Temibage memadal, pengairan firigasi)
chonomi masyarakial | 3. Peralatan dan tempat  pengelahan  nanas
desz  (BUMPDes) dan beelum menculog
BUK s Bersama fr,  Pembinaan petani nanas masih minim dalam
5. Produksl nanas sanga hal penanaman, pemupukan, dan perawatan
melimpah T seria penangmalangan hama
| ketersedinan bibit nanae | 7. Kurangnya kesadaran  dan  pemshaman
yvang meene kg petani  terhadap  budidava berkelanjutan
G, Memulikn potens wasnin mengpunakan pupuk organik
‘ alamm VAng RERTY
{ dikembanglkan dan
| saling mende kung
peninglatan  bomodizas
LI.I.'I“'I.IJIIIL LCﬂ\'.'.IE-'I.TI
Eksternal | perdesaan
Peluang Btrategi 5-0 Btrategi W -0
(opportunity) 1
| 1.  Meningkatkan 1. Meningkatkan akseshilitas melalad
1. HKebijakan produktivitas hasil pembangunan dan rehabilitasd palan dan
cliakisrn RTRW, pertanian ungglan jembatan
masuk dalam I 2. Mengembangkan 2. Meningkatken fungsi jaringan irgas mebalui
Kawazan ! potensr wikta el pembangunan, rehabilitast den pengelolaan
Agropnlitan | sebagai haglan dar Jjarrgan irgast
WALIKSARIMA | pengembangan potenst | 30 Meningkatkan kualitas petani melalul
DU l dan pemasaran produk pelatihan — pelatihan teknologl pengolahan
2. Dilakai.Jalur | unggalan hasdl produbs pertanian
jalan 4. Meningkatkan pemahaman petani melalud
m.cn.&hu‘bunghn sosialisasi dan ptng,tl’.ahun.n. ‘hud'bdnyn
. n Antar pertanian arganilk
[ Kabupaten 5. Meningkatkan pemantauan dan pengawasan
Pemalang - terhadap upaya pengendalian alih fungai
Purhalingea lahan
3 ]’fndl'u.‘u.-.i.huni.:_m B 6, Meningkatkan pembangunan sarana
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Jalur dintritn penunjang preduksi pertanan |penggidingan |
hioall pectaedan padi,market place |
keluar kota
4, Adanya peluang
clestinas: wisata
taary dengan
konsep .
eduwisata [
Tantangan Strategi 5.T l Strategl W T
(Threat)

1. Kurangnya 1. Menmgkathan alses Mengoprmalkan peTan EEAT YANg
akses untuk bantuan permodalan mengaturdanmengherjasamakankeglatanpemba

mendapatkan bagl pelalous usaha TIEVTIATL i
kawasanperdesaandaniembagackonomimasvara

bantuan pertanian :
permodalan 2. Meningkatkan jaringin iif:ﬁ:m 1BUHDEEM£M|
bag usaka pemasaran preduk ;
peErtanian unggulan mekalui

2. Kurangnya kerjasama dengan
aks=es untk dunia usaha dan
PEmMasran lrmbapa rr-:n:ljrinn

hasil pertanian
3. EKetersediaan
lahan untuk
TeETIC AN,
penpermnbengan

ka.wnﬂ.n

perdesaan

Sumber : Hasil Analisis, 2019

4.4, ARAH KEBIJAKAN

Setelah perumusan strategi. selanjutnya adalah perumusan arah
kebijakan. Arah kebijakan mengarahkan rumusan strategi agar secara rasional
dapat lebih fokus dalam mencapal tujuan dan sasaran dari waktu ke waktu
selama 5 (lima) tahun, serta konsisten dengan kebijakan dan peraturan vang
telah berlaku. Perumusan arah kebijakan di Kawasan Perdesaan Agro Wisata
Nanas Madu Kecamatan Belik adalah sebagai berikut :

Tabel IV.3
Perumusan Strategi dan Arah Kebijakan

Strategi [ Arah Kebijakan

! w— —t .
Meningkatkan produktivitas  Pemberian bantuan  bibit tanaman
hasil pertanian unggulan komoditas unggulan

Peningkatan pemahaman  petani  dalam
I .| menzembangkan hasil produksi pertanian
Mengembangkan potensi wisata | Pengembangan fasilitas untuk kegiatan |
edukasi sebagai bagian dari | wisata edukasi untuk mendukung
pengembangan potensi dan | PEMAasaran komoditas unggulan

pemasaran produk unggyian [
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[ Strategi = Arah Kebijakan

Pengembangan destinasi wisata edukasi
vang sudah ada dan pembangunan wisata
edukasi yvang baru serta peningkatan
promosi di media

Meningkatkan akseshilitas | Pembangunan dan rehabilitasi jalan dan
melalui  pembangunan  dan | jembatan  diprioritaskan  pada  jalur
rehabilitasi jalan dan jembatan prodiuks pertanian (jalan usaha tani)

- aEHAFGI LRIl Sl s— A e —— e s

Meningkatkan fungsi jaringan  Pembangunan dan rehabilitasi jaringan
irigasi melalui pembangunan, | irigas. yang diprioritaskan pada wilayah |
rehabilitasi dan pengelolaan 3208 potensial
| jaringan irigasi .
Meningkatkan kualitas petani | Pelatihan  kepada petani mengenai
melalui pelatihan - pelatihan pemanfaatan teknologi pengolahan hasil
teknologi  pengolahan  hasil | Produksi  nanas - sehingga  medapat |
produksi pertanian meningkatkan nilai jual |

Meningkatkan perﬁahaman Sosialisasi atau penyuluhan kepada petani
petani melalui sosialisasi dan | mengenai pengembangan budidava nanas |
|]:rengf:tahuan budidaya | a0 organik
pertanian organik
| Meningkatkan pemantauan dan | Penvebarluasan  informasi  mengenai

pengawasan terhadap upava | vencana pola ruang kawasan perdesaan
pengendalian alih fungsi lahan | “tpada  msayarakat melalui  papan
— nformasi yang dipasang tempat strategis.
| Meningkatkan  pembangunan | Pembangunan tempat penggilingan padi
sarana penunjang produksi | 7erpadu (RiceMI1 Terpadul] gerta
pertanian (penggiilingan | Marketplace pada lokasi yang potensial. |

pad_i.mﬂ_rkctplar_‘e |
Meningkatkan akses bantuan | Faslitasi permodalan  bagi  petani

permodalan bagi pelaku usaha | comoditas unggulan

nanas dan padi

Meningkatkan jaringan | Penguatan jejaring pemasaran bagi produk
pemasaran produk unggulan | <omoditas unggulan serta peningkatan
melalui  kerjasama  dengan | #kses informasi bagi pelaku industri |
dunia wusaha dan lembaga |
pongliuan

Mengoptimalkan lembaga | Peningkatan  peran BUMDes Bersama |
ekonomi masyarakat perdesaan | Jalam mengelola dan mengkoordinasikan
(BUMDesa Bersama) sebagai | <CBiatan pengembangan  komoditas
wadah pengembangan potensi ungeulan dari hulu sampai dengan hilir

komoditas unggulan
Sumdber : Hasil Analisis, 2019
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BAB V
PROGRAM DAN KEGIATAN

Program dan kegiatan adalah segala macam upaya yang direncanakan
untuk dilaksanakan agar dapat menanggulangi masalah vang ada sehingga
mampu mengoptimalkan potensi yvang ada di kawasan perdesaan.
Perumusan Program Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKF)
untuk 5 (lima) tahun kedepan merupakan penjabaran yang bersifat lebih
operasional dari tujuan, sasaran dan strategi vang telah dirumuskan.
Rencana program pembangunan kawasan perdesaan agro wisata nanas

madu Kecamatan Belik vaitu :

1. Program Peningkatan Aksesibilitas Agrowisata;

2. Program Pembangunan Fasilitas Penunjang Pertanian:
3. Program Peningkatan Produkrivitas Pertanian;

4. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Pertanian,

2. Program Pengolahan Produk Pertanian Pasca Panen;
6. Program Pengembangan Pertanian Organik;

7. Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata; dan

&, Program Pengembangan Destinasi Agro Wisata.

Perumusan kegiatan Rencana Pembanpunan Kawasan Perdesaan
[(RPKP) untuk lima tahun ke depan ini merupakan penjabaran vang bersifat
lebih mendalam dan operasional dari program yang telah dirumuskan.
Rencana kegiatan pembangunan Kawasan Perdesaan Agro Wisata
Kecamatan Belik dapat dilihat melalui tabel V.1

RPKP EKABUPATEN PEMALANG | Hencana Pembangunan Kawasan Perdesasn

Sentra Agribisnis Nanas di Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun 2020-
2024,
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BAB VI
PENUTUP

Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP) Sentra Agribisnis
Nanas di Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang Tahun 2020-2024 dibuat
dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman Pemerintah Daerah,
Pemerintah  Desa, Lembaga Kemasvarskatan terhadap Pembangunan

Rawasan Perdesaan.

Analisis petensi dan masalah dilakukan untuk menggali potensi dan
masalah yang ada di 12 {dua belss) fdesa di wilayah Keeamatan Belik yang
hasilnya dituangkan dalam Program dian Kegiatan sehingga mengoptimalkan
potensi vang ada di kawasan perdesaan,

Perumusan Program Rencana Pembanpunan Kawasan Perdesaan untuk 5
(lima) tahun kedepan merupakan penjabaran vang bersifat lebih operasional
dari tujuan, strategi, sasaran yang telah dirumuskan yang dituangkan
dalam Matrik kegiatan vang swlah di sepakati baik oleh Dinas terkait

maupun Pemerintahan Desa.

Demikian Rencana Pembangunman Kawasan Perdesaan ini dibuat
sebagal pedoman bagi para pengampu pembangunan khususnya dalam
melakeanakan Pembangunan Kawasan Perdesasn

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM

SETDA KABUPATEN PEMALANG BUFATI PEMALANG,
] f Cap
fl:__ = — ttd
: SUBYAKTO, 8H, MS.i
P ing Tingkat | JUNAEDI

NIP. 19650218 199203 1 006

RPKFP KABUPATEN PEMALANG | Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan

Sentra Agribisnis Nanas di Kecamatan lHelik Rabupaten Pemalang Tahun 2020-
2024,



